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Indah Purnama Sari, (2021): Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 
Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas IX SMP 
N 4 Bathin Solapan pada Materi Perpangkatan 
dan Bentuk Akar  
Kemampuan Koneksi Matematis adalah salah satu kompetensi matematis 
yang penting untuk dikuasai oleh siswa. Salah satu faktor yang mempengaruhi 
kemampuan koneksi matematis adalah self efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis yang dimiliki 
oleh siswa ditinjau dari self efficacy pada materi Perpangkatan dan Bentuk Akar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan metode kualitatif dan 
menggunakan desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX 
SMP N 4 Bathin Solapan. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian adalah 
purposive sampling. Metode pengumpulan data berupa tes soal kemampuan 
koneksi matematis, angket self efficacy siswa dan wawancara. Seluruh data 
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik Miles and Huberman yaitu 
reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa secara keseluruhan 
adalah berada pada kategori kurang sekali. Sedangkan untuk self efficacy siswa 
secara keseluruhan berada pada kategori sedang. Siswa dengan kategori self 
efficacy tinggi, sedang dan rendah memiliki kemampuan paling rendah pada 
indikator yang sama yaitu pada indikator koneksi matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. Implikasi dari penelitian ini adalah diharapkan guru mampu 
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa terutama pada indikator 
koneksi matematika dalam kehidupan sehari-hari.  
 
Kata kunci: Analisis, Kemampuan Koneksi Matematis, Self Efficacy, Kualitatif,  
















Indah Purnama Sari, (2021): The Analysis of Students’ Mathematical 
Connection Ability Derived from Their Self-
Efficacy on Exponentiation and Square Roots 
Material at the Ninth Grade of State Junior 
High School 4 Bathin Solapan 
Mathematical connection ability is one of mathematical competencies that is 
important to be mastered by students.  One of factors influencing mathematical 
connection ability is self-efficacy. This research aimed at analyzing and describing 
students’ mathematical connection ability derived from their self-efficacy on 
Exponentiation and Square Roots material.  Qualitative method was used in this 
research with a case study design.  The subjects of this research were the ninth-
grade students at State Junior High School 4 Bathin Solapan.  Purposive sampling 
technique was used in this research.  The methods of collecting data were 
mathematical connection ability question test, student self-efficacy questionnaire, 
and interview.  All data were analyzed by using Miles and Huberman technique—
data reduction, data display, drawing a conclusion, and verification.  The research 
findings showed that student mathematical connection ability overall was on very 
poor category, and student self-efficacy overall was on moderate category.  
Students with high, moderate, and low self-efficacy categories owned the lowest 
ability on the same indicator—mathematics connection in daily life.  The 
implication of this research was that teachers were expected to be able to increase 
student mathematical connection ability, especially on the indicator of mathematics 
connection in daily life. 
Keywords: Analysis, Mathematical Connection Ability, Self-Efficacy, 

















الكفاءة  (: تحليل مهارة االتصال الرياضي من حيث٠٢٠٢ورناما ساري، )فإنداه 
المدرسة في  ٩لدى تالميذ الفصل الذاتية 
في مادة باتين سوالفان  ٤وسطة الحكومية المت
 وأشكال الجذرالمربع 
مهارة االتصال الرياضي إحدى الكفاءات الرياضية المهمة التي يجب أن 
كفاءة ال ويتقنها التالميذ. أحد العوامل التي تؤثر على مهارة االتصال الرياضي ه
لكها ضي التي يمتإلى تحليل ووصف مهارة االتصال الريابحث ال اهدف هذيالذاتية. 
وأشكال الجذر. نوع البحث في مادة المربع التالميذ من حيث الكفاءة الذاتية 
  ٩صلاألفراد تالميذ الفتصميم دراسة الحالة. ة كيفية وبقيبحث بطر المستخدم هو
. تقنية أخذ العينات المستخدمة باتين سوالفان ٤المدرسة المتوسطة الحكومية في 
صال االت ةفي شكل اختبار مهارهي جمع البيانات  ةقيطرو. ةهي أخذ العينات الهادف
لبيانات تم تحليل جميع او. ةوالمقابلللتالميذ الرياضي، واستبيان الكفاءة الذاتية 
اج، واالستنت ها،وعرض ،، وهي تقليل البياناتميلس وهوبرمانباستخدام تقنية 
ت في كانللتالميذ لية والتحقق. أظهرت النتائج أن مهارة االتصال الرياضي اإلجما
ة ذ ذوو فئتقع في فئة متوسطة. التالميلدى التالميذ الكفاءة الذاتية وللغاية. قليلة فئة 
لمؤشر، نفس االمهارات في أدنى لهم الكفاءة الذاتية العالية والمتوسطة والمنخفضة 
الرياضي في الحياة اليومية. المعنى الضمني لهذا البحث هو االتصال مؤشر وهو 
دى لاالتصال الرياضي  ةقادرين على تحسين مهارالمدرسون المتوقع أن يكون  من
 الرياضي في الحياة اليومية.االتصال خاصة فيما يتعلق بمؤشر و، التالميذ
 ،فيةالكيالتحليل، مهارة االتصال الرياضي، الكفاءة الذاتية، : األساسية الكلمات 
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A. Latar Belakang 
 
Matematika pasti sudah tidak asing lagi terdengar ditelinga kita. Hampir 
semua orang pernah mendengar bahkan menggunakan ilmu matematika baik 
secara sadar ataupun tidak. Matematika merupakan ilmu dasar yang 
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia. Hal ini ditandai 
dengan adanya matematika sebagai suatu ilmu pengetahuan dalam dunia 
pendidikan yang diajarkan dalam setiap jenjang pendidikan, dimulai dari taman 
kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah, bahkan sampai perguruan 
tinggi.   
Mereka yang mampu memahami dan dapat menggunakan matematika 
akan meningkatkan peluang kedepannya dan membentuk masa depan mereka.1 
Oleh karena itu untuk menghadapi pembelajaran di abad-21 matematika 
sebagai suatu ilmu yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan sekolah, 
diharapkan mampu memberikan kontribusi  dalam rangka mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan untuk 
dapat bekerja sama secara efektif.    
                                                             
1 National Council of Teacher of Mathematic, Excecutive Summary Principles and 





Menurut NCTM (National Council of Teacher of Mathematic), terdapat 
standar proses dalam pembelajaran matematika diantaranya yaitu kemampuan 
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan berargumentasi 
(reasoning), kemampuan berkomunikasi (cummunication), kemampuan 
membuat koneksi (connection), dan kemampuan representasi 
(representation).2  Dalam hal ini kemampuan koneksi dalam matematika 
menjadi satu hal yang perlu dilaksanakan dengan baik dan tepat, lebih 
terkhususnya dalam pembelajaran matematika. 
Hal tersebut sejalan dengan peran koneksi pada pembelajaran 
matematika yang dijelaskan dalam  lampiran Permendikbud Nomor 22 Tahun 
2016 tentang Kurikulum 2013 Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah. Dijelaskan bahwa salah satu tujuan mata pelajaran matematika 
agar siswa dapat memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.3 
Hal ini juga menunjukkan bahwa pentingnya kemampuan koneksi atau 
keterkaitan antar konsep pada pembelajaran matematika. 
Matematika bukanlah bagian yang terpisah, meskipun sering dibagi dan 
disajikan dengan melalui berbagai tahapan, sebaliknya matematika adalah ilmu 
yang terintegrasi yang terdapat koneksi di dalamnya sebagaimana yang 
tercermin baik dalam kurikulum kelas tertentu dan antara tingkat kelas. Pada 
                                                             
2 Ibid., hlm. 4. 
3 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang kurikulum 2013 Sekolah 





pembelajaran matematika terdapat keterkaitan antara pengalaman belajar siswa 
sebelumnya dengan konsep yang diajarkan, materi yang satu mungkin 
merupakan prasyarat bagi materi lainnya. Oleh karena itu, siswa harus lebih 
banyak diberi kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut. 
Kemampuan yang memiliki keterkaitan antar konsep merupakan bagian 
dari koneksi matematis. Koneksi matematis dapat diartikan sebagai keterkaitan 
antara konsep-konsep matematika secara internal yaitu berhubungan dengan 
matematika itu sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika 
dengan bidang lain, baik bidang studi lain maupun dengan kehidupan sehari-
hari.4 Dengan demikian siswa tidak hanya belajar matematika saja tetapi juga 
mengaplikasikan matematika tersebut ke berbagai bidang. 
Koneksi matematis sangat penting untuk dipelajari agar kemampuan 
tersebut dapat dimanfaatkan dalam menghadapi permasalahan di kehidupan 
sehari-hari. Apabila siswa memiliki kemampuan koneksi matematis yang baik, 
maka berbagai konsep matematika yang telah diajarkan dan dipelajari oleh 
siswa tidak ditinggalkan begitu saja menjadi bagian yang terpisah, tetapi dapat 
digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep baru yang akan 
dipelajari lagi. Berdasarkan pendapat Wahyudin dan Purniati bahwa jika siswa 
mampu menghubung-hubungkan ide, gagasan, konsep, prosedur, prinsip 
matematis, maka tingkat pemahaman mereka akan lebih dalam dan bertahan 
                                                             
4 Hafiziani, dkk, Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan Intrumennya, 





lebih lama.5 Sehingga kemampuan koneksi matematis siswa harus baik dan 
memadai. 
Tidak hanya itu kemampuan koneksi memiliki kaitan erat dengan 
pemecahan masalah, begitu juga sebaliknya.6 Untuk memecahkan suatu 
masalah matematika diperlukan kemampuan koneksi matematis untuk dapat 
menghubungkan antar ide matematika untuk mencari solusi sari masalah 
tersebut. Karena memiliki keterkaitan maka untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam matematika, kemampuan koneksi matematis siswa harus 
memadai.  
Berdasarkan pemaparan sebelumnya bahwa kemampuan  koneksi 
matematis penting dimiliki oleh siswa, namun berdasarkan fakta yang 
ditemukan bahwa  kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh siswa 
masih tergolong rendah. Siswa belum mampu menghubungkan antara konsep 
yang telah dipelajari dengan konsep yang baru bahkan mereka telah lupa apa 
yang telah dipelajari pada konsep sebelumnya.  
Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Nari dan 
Musfika yang mengatakan bahwa kemampuan koneksi matematis dalam suatu 
pembelajaran masih sangatlah rendah karena dalam proses pembelajaran siswa 
tidak mampu ketika mengaitkan materi sebelumnya dengan konsep 
                                                             
5 Heris Hendriyana, Euis Eti Rohaeni dan Utari Sumarmo, Hard Skills dan Soft Skills 
Matematik Siswa  (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm. 84. 
6 Herlina, dkk, ‘’Pentingnya Koneksi Matematika dan Self-Efficacy Pada Pembelajaran 





matematika yang akan dipelajari.7 Ruspiani juga menyatakan dalam 
penelitiannya bahwa pencapaian kemampuan koneksi matematis siswa sekolah 
menengah masih rendah, adapun nilainya rata-ratanya lebih kecil dari 60 
dengan skor idealnya 100, yaitu untuk koneksi konsep matematis dengan 
konsep matematis lainnya sekitar 22,2% untuk koneksi konsep matematis 
dengan pelajaran lainnya sekitar 44,9 % dan untuk koneksi konsep matematis 
dengan persoalan kehidupan sehari-hari sekitar 37,3%.8 Tidak hanya itu 
penelitian yang dilakukan oleh Saminanto dan Kartono juga menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa sekolah menengah 
masih rendah yaitu berada pada nilai 34%.9 
Fakta senada juga dapat ditemukan pada observasi yang dilakukan oleh 
Puteri dan Riwayati di SMP Negeri 15 Kota Bengkulu yang mengatakan bahwa 
lemahnya kemampuan koneksi matematis siswa dapat dilihat dari 
ketidakmampuan siswa menghubungkan konsep atau materi yang telah 
dipelajari, sehingga membuat siswa kesulitan dalam mengerjakan soal yang 
diberikan oleh guru. Ini disebabkan karena sebagian besar proses pembelajaran 
siswa hanya mengikuti, mendengar dan menyalin dari apa yang diberikan oleh 
                                                             
7 Risna Maryanasari dan Luvy Sylvina Zhanty, ‘’Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa SMP dengan Pendekatan Model-Eliciting Activities’’, Journal On Education, Vol. 01, No. 
02, 2018, hlm. 55.   
8 Asep Ikin Sugandi dan Padillah Akbar, ‘’Efektivitas Penerapan Strategi React Terhadap 
Kemampuan Koneksi Matematis dan Self-Efficacy Siswa SMP’’, Journal Cendekia, Vol. 03, 
No.02, 2019, hlm. 424.  
9 Rafiq Badjeber dan Siti Fatimah, ‘’Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
SMP Melalui Pembelajaran Inkuiri Model Alberta’’, Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 20, No. 1, 





guru, yang mengakibatkan kemampuan koneksi matematis siswa yang tidak 
berkembang secara optimal.10 
Pendapat ini juga didukung setelah peneliti mewawancarai  salah satu 
guru mata pelajaran matematika di salah satu sekolah yaitu SMP N 4 Bathin 
Solapan yang terletak di kabupaten Bengkalis, kecamatan Bathin Solapan, desa 
Tambusai Batang Dui. Ibu Maspidar yang saat ini mengajar di kelas IX 
mengungkapkan bahwa respon siswa dalam belajar matematika masih rendah. 
Terlebih lagi saat ini mereka belajar menggunakan via zoom dimana tidak 
semua siswa dapat belajar secara konsisten akibat jaringan yang tidak bagus. 
Hal ini yang mengakibatkan ada siswa yang tidak mengikuti satu atau bahkan 
dua materi, sehingga saat dilanjutkan pembelajaran berikutnya mereka tidak 
bisa memahami dan menghubungkan kemateri berikutnya. Ini mengakibatkan 
kemampuan koneksi mereka juga rendah dan belum memadai. Dengan 
demikian permasalahan ini akan menyebabkan kemampuan koneksi matematis 
siswa semakin rendah sehingga dibutuhkan sebuah upaya untuk 
mengembangkannya. 
Dalam upaya mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa, 
tidak terlepas dari kemampuan siswa itu sendiri dalam mengembangkan 
kemampuan yang ada pada dirinya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi 
rendahnya koneksi matematis siswa, faktor tersebut tidak hanya dilihat dari 
luar saja namun juga dari dalam diri siswa. Menurut Jatisunda bahwa proses 
                                                             
10 Lis Rosdianto, Nisa Fitri Alfiyah, dan Luvy Sylviana Zanthy, ‘’Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematik dan Self Confidence Siswa SMP melalui Model Pembelajaran Think Pair 





pembelajaran di sekolah akan berjalan dengan lancar jika didukung oleh aspek 
psikologis yang berhubungan dengan attitude siswa dalam pembelajaran.  
Self efficacy merupakan aspek psikologis yang menghasilkan pengaruh 
yang signifikan. Hal ini juga didukung oleh Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 64 tahun 2013, dijelaskan bahwa untuk tingkat 
kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa kelas VII-IX itu adalah memiliki 
rasa ingin tahu, percaya diri (self efficacy), dan ketertarikan pada matematika.11 
Seringkali siswa tidak mampu menunjukkan prestasi akademisnya secara 
optimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. Salah satu penyebabnya  
adalah karena mereka sering merasa tidak yakin bahwa dirinya akan mampu 
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya.12 Hal ini menunjukkan 
bahwa Self efficacy yang baik sangat penting untuk diri siswa. 
Menurut pendapat Nurazizah dan Nurjaman yang mengemukakan bahwa 
terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan kemampuan 
matematis siswa. Sejalan dengan hal tersebut menurut Adni, Nurfauziah, dan 
Rohaeti siswa yang memiliki tingkatan self efficacy  yang berbeda mempunyai 
perbedaan kemampuan koneksi matematis.13 Hal tersebut memperlihatkan 
                                                             
11 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2013 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah, Jakarta, 2013, hlm.6. 
12Dini Farera, Lies Andriani dan Irma Fitri, ‘’Pengaruh Pener apan Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Self Efficacy Siswa SMP N 42 Pekanbaru’’, Juring (Journal for Research in 
Mathematics Learning), Vo. 3, No. 2, 2020, hlm. 171.  
13Zakiyah, dkk, ‘’Analisis Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Koneksi 
Matematis Siswa SMP pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar’’, Jurnal Pembelajaran Matematika 





bahwa self efficacy  siswa mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 
siswa.  
Adapun self efficacy itu sendiri menurut Bandura yaitu keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan 
serangkaian tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan.14 Dengan adanya 
self efficacy pada diri siswa mampu menilai keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan kemampuan koneksi matematis, karena dengan adanya self 
efficacy siswa dilatih agar yakin akan kemampuan pada dirinya, berani 
menghadapi tantangan, tidak mudah menyerah dalam menyelesaikan masalah, 
dapat mengetahui akan kelemahan dan kekurangan dirinya, maka secara tidak 
langsung dapat merubah kebiasaan siswa agar tidak malu bertanya, berani 
mengemukakan pendapat, dapat bekerjasama dengan orang lain, berani jika 
diminta oleh guru untuk maju ke depan, maka secara tidak langsung dapat 
mengasah kemampuan koneksi matematis siswa. Individu cenderung dapat 
berkonsentrasi dalam menjalankan tugas-tugas yang mereka rasakan mampu 
dan percaya dapat menyelesaikannya serta menghindari tugas-tugas yang tidak 
dapat mereka kerjakan. Self efficacy juga dapat membantu menentukan sejauh 
mana usaha yang akan dikerahkan orang dalam suatu aktivitas, seberapa lama 
mereka akan gigih ketika menghadapi rintangan, dan seberapa ulet mereka 
akan menghadapi situasi yang tidak cocok.15 
                                                             
14 Heris Hendrayana, dkk. Op.Cit., hlm.211.  
15 Zubaidah dan Ramon Muhandaz, ‘’Profil Kesulitan Belajar Matematika dan Self 
Efficacy Matematis Siswa Sekolah Menengah di Riau’’, Suska Journal of Mathematic 





Untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa, dapat dilihat 
dalam penyelesaian masalah pada salah satu yaitu materi perpangkatan dan 
bentuk akar. Materi ini digunakan karena banyak materi atau topik yang bisa 
dikoneksikan, misalnya antara perpangkatan dengan operasi perkalian yang 
mana sangat banyak sekali soal-soal yang didalam penyelesaiannya terdapat 
operasi perkalian, materi bentuk akar dengan konsep luas persegi yang 
tentunya sangat sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, konsep 
Pythagoras dengan perpangkatan dan bentuk akar, dan lain sebagainya. 
Kemampuan koneksi matematis siswa pada materi perpangkatan dan 
bentuk akar dapat dikatakan tinggi apabila siswa memenuhi tiga indikator 
kemampuan koneksi, yaitu koneksi antar topik matematika, koneksi 
matematika dengan disiplin ilmu lain dan koneksi matematika dengan 
kehidupan sehari-hari. Diketahui bahwa perpangkatan dan bentuk akar ini 
dapat dihubungkan dengan dengan ketiga indikator, sehingga kemampuan 
koneksi matematis sangat diperlukan oleh siswa. 
Melalui analisis ini, peneliti berusaha mengungkap apa yang sebenarnya 
menjadi kendala bagi siswa untuk mengkoneksikan ide/gagasan 
matematikanya, serta bagaimana self efficacy siswa mempengaruhi 
kemampuan koneksi matematis pada materi perpangkatan dan bentuk akar 
yang diteliti, sehingga nantinya ditemukan solusi untuk mengatasi 
permasalahan terkait rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa yang 





Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ‘’ Analisis Kemampuan 
Koneksi Matematis Ditinjau dari Self Efficacy Siswa Kelas IX SMP Negeri 
4 Bathin Solapan pada Materi Perpangkatan dan Bentuk Akar ‘’. 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan koneksi matematis yang dimiliki oleh siswa 
SMP/MTs pada pembelajaran matematika. 
2. Siswa kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berhubungan dengan 
koneksi matematis, siswa sering tidak bisa mengaitkan konsep 
sebelumnya. 
3. Siswa tidak mampu menunjukkan prestasi akademisnya secara optimal 
sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
4. Adanya kemungkinan self efficacy dapat mempengaruhi kemampuan 
koneksi matematis siswa. 
C. Batasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka dalam 
penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah agar pengkajian masalah 
dalam penelitian ini lebih terarah. Adapun pembatasan masalah dalam 





1. Kemampuan koneksi matematis siswa dalam pembelajaran matematika 
khususnya pada materi perpangkatan dan bentuk akar yang ditinjau dari 
self efficacy .  
2. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IX SMP Negeri 4 Bathin Solapan 
Kabupaten Bengkalis, Semester Genap Tahun Ajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah yang 
telah dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana self efficacy siswa di SMP N 4 Bathin Solapan? 
2. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa di SMP N 4 Bathin 
Solapan pada materi perpangkatan dan bentuk akar? 
3. Bagaimana kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau dari self 
efficacy pada materi perpangkatan dan bentuk akar? 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan self efficacy siswa. 
2. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa pada materi 
perpangkatan dan bentuk akar. 
3. Untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis siswa jika ditinjau 





F. Manfaat Penelitian 
 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
berbagai pihak, adapun manfaatnya, yaitu: 
1.  Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan berupa 
wawasan dan ilmu pengetahuan bagi yang membacanya terutama dalam 
pembelajaran matematika sendiri khususnya dalam hal meningkatkan 
kemampuan koneksi  matematis siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberikan manfaat 
praktis sebagai berikut:  
a. Bagi Siswa 
Mampu meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan self 
efficacy dalam belajar matematika. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pengetahuan dan cara tambahan 
untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa dan self 
efficacy. 
c. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 
baik untuk sekolah, semoga dapat ditemukannya langkah yang tepat 






d. Bagi Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahun peneliti tidak 
hanya itu peneliti juga ingin hasil penelitian ini nantinya sangat 
bermanfaat bagi berbagai pihak. 
G. Definisi Operasional 
 
1. Analisis 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) analisis merupakan 
penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, 
duduk perkaranya, dan sebagainya).16  
Adapun analisis dalam penelitian ini yaitu suatu proses penyelidikan 
dan penguraian data secara kualitatif  tentang kemampuan koneksi 
matematis dalam menyelesaikan soal-soal tes kemampuan koneksi 
matematis. 
2. Koneksi Matematis 
Koneksi dapat diartikan sebagai keterkaitan, dalam hal ini koneksi 
matematis dapat diartikan sebagai keterkaitan antara konsep-konsep 
matematika secara internal yaitu berhubungan dengan matematika itu 
sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika dengan 
bidang lain, baik bidang studi lain maupun dengan kehidupan sehari-hari.17 
Sedangkan kemampuan koneksi matematis yaitu kemampuan untuk 
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mengaitkan konsep/aturan matematika yang satu dengan yang lainnya 
dengan bidang lain, atau aplikasi pada dunia nyata.18 Adapun indikator 
kemampuan koneksi matematis yaitu mencari hubungan, memahami 
hubungan, menerapkan matematik, representasi ekuivalen, membuat peta 
konsep, keterkaitan berbagai algoritma, dan operasi hitung, serta membuat 
alasan tiap langkah pengerjaan matematik.19 
3. Self Efficacy Siswa 
Self efficacy (kemampuan diri) merupakan keyakinan seseorang 
terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan serangkaian 
tindakan untuk mencapai hasil yang ditetapkan. Kemampuan diri dapat 
diartikan sebagai pandangan terhadap pertimbangan seseorang bahwa 
sesuatu yang baik atau buruk, tepat atau salah, mampu atau tidak mampu 
untuk dikerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan.20 Sedangkan menurut 
Schunk bahwa Self efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap 
kemampuannya untuk mengendalikan kejadian-kejadian dalam 
kehidupannya. Keyakinan seseorang tersebut sebagai seperangkat faktor 
penentu dan bagaimana seseorang berperilaku, bagaimana cara berfikirnya 
serta bagaimana reaksi-reaksi emosionalnya dalam mengatasi suatu masalah 
tertentu.21  
 
                                                             
18 Ibid., hlm.6. 
19 Heris Hendriyana, Euis Eti Rohaeti, dan Utari Sumarmo, Op.Cit., hlm.82 
20 Ibid., hlm. 211. 
21 Zubaidah dan Risnawati, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Aswaja 





4. Perpangkatan dan Bentuk Akar 
Perpangkatan dan Bentuk Akar adalah salah satu materi pelajaran 










A. Koneksi Matematis 
 
1. Pengertian Koneksi Matematis 
 
Kemampuan koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan 
matematis yang penting dan perlu dikuasai oleh siswa yang belajar 
matematika. Materi dalam matematika saling berkaitan antara satu dengan 
yang lain, dan juga saling berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Oleh 
karena itu kemampuan seseorang dalam menghubungkan antar unit tersebut 
sangat diperlukan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.  
Koneksi berasal dari bahasa Inggris yaitu connect yang artinya 
hubungan. Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) koneksi 
yaitu hubungan yang dapat memudahkan (melancarkan) segala urusan 
(kegiatan). Terdapat banyak pendapat para ahli mengenai pengertian dari 
kemampuan koneksi matematis, diantaranya kemampuan koneksi 
matematis merupakan kemampuan untuk mengaitkan konsep/aturan 
matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang lain, atau dengan 
aplikasi pada dunia nyata.1 
Sedangkan menurut Somarmo bahwa kemampuan koneksi 
merupakan suatu kemampuan siswa dalam mengetahui, memahami, serta 
mampu menghubungkan pokok bahasan yang berbeda pada matematika, 
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mampu menggunakan dan menerapkan matematika dengan bidang 
pelajaran lain serta menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-
hari.2 Rohendi juga berpendapat bahwa kemampuan koneksi matematis 
yaitu kemampuan seseorang dalam menyajikan hubungan internal dan 
eksternal matematika, yang meliputi hubungan antar topik matematika, 
koneksi dengan disiplin lain, dan koneksi dengan kehidupan sehari-hari.3  
Apabila neuron  semakin terkoneksi, maka akan semakin 
meningkatkan kemampuan berpikir siswa, yang pada akhirnya akan 
semakin besar pula pemaknaan yang diperoleh siswa dalam pembelajaran. 
Koneksi matematis membantu siswa mengembangkan perspektifnya, 
memandang matematika sebagai suatu bagian yang terintegrasi daripada 
sebagai sekumpulan topik, serta mengakui adanya relevansi dan aplikasi 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.4 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dipaparkan tersebut, maka 
dapat disimpulkan bahwa  koneksi matematis adalah kemampuan 
mengaitkan konsep-konsep antar topik dalam matematika, serta mengaitkan 
matematika dengan bidang studi lainnya, dan mengaitkan matematika 
dengan kehidupan sehari-hari.  
 
                                                             
2 Risna Maryanasari dan Luvy Sylvina Zhanty, ‘’Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 
Siswa SMP dengan Pendekatan Model-Eliciting Activities’’, Journal On Education, Vol. 01, No. 
02, 2018, hlm 54.   
3 Herlina, dkk, ‘’Pentingnya Koneksi Matematika dan Self-Efficacy Pada Pembelajaran 
Matematika SMA’’, PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2, 2019, hlm. 681. 
4 Hafiziani, dkk, Kemampuan-Kemampuan Matematis dan Pengembangan Intrumennya, 





2. Faktor-Faktor yang dapat Mempengaruhi Kemampuan Koneksi 
Matematis 
 
Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tinggi dan 
rendahnya kemampuan siswa dalam aspek kemampuan koneksi matematis 
siswa. Menurut Slameto ada faktor yang mempengaruhi belajar faktornya 
yaitu faktor intern dan ekstern.5. Adapun penjelasannya yaitu sebagai 
berikut:  
a. Faktor intern yaitu faktor yang ada di dalam diri individu yang sedang 
belajar diantaranya faktor jasmaniah yang meliputi panca indra yang 
sehat, tidak mengalami gangguan tubuh, sakit atau perkembangan 
yang tidak sempurna. Faktor internal lainnya yaitu faktor psikologis, 
diantaranya motif, sikap, bakat, minat, intelegensi, dan perhatian 
siswa itu sendiri. Menurut Zubaidah dan Risnawati self efficacy  
menjadi salah satu bagian dari psikologi siswa yang menjadi faktor 
penting terhadap pencapaian akademik siswa.6 
b. Sedangkan faktor eksternal, meliputi faktor keluarga yaitu berupa cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, keadaan keluarga, 
latar belakang kebudayaan dan suasana rumah. Faktor berikutnya 
yaitu  faktor sekolah berupa metode mengajar, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, disiplin sekolah, dan tugas rumah. Selanjutnya yaitu 
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faktor masyarakat meliputi teman bergaul, kegiatan lain diluar 
sekolah, dan cara hidup  dilingkungan masyarakat.  
Berdasarkan faktor-faktor tersebut, untuk menanamkan kemampuan 
koneksi matematis yang baik kepada siswa, banyak hal yang perlu 
diperhatikan dengan baik kepada siswa, salah satunya adalah faktor 
psikologis siswa yaitu self efficacy. Sudah saatnya pendidikan kita melayani 
kebutuhan dan hakikat psikologis siswa. 7 Pemahaman pada siswa yang 
berkaitan dengan aspek kejiwaan merupakan salah satu kunci keberhasilan 
pendidikan. 
3. Komponen Kemampuan Koneksi Matematis 
 
Kemampuan koneksi matematis sangat penting dikuasai oleh siswa 
dalam mempelajari beberapa topik matematika yang saling terkait antar satu 
dengan lainnya. Tanpa kemampuan koneksi matematis siswa akan merasa 
kesulitan dalam mempelajari matematika. Sehingga kemampuan koneksi 
matematis ini perlu dilatih dan ditingkatkan lagi kepada siswa di sekolah.  
Sedangkan Sugiman menyebutkan di dalam kemampuan koneksi 
matematis memiliki empat komponen, yaitu:8   
a. Koneksi inter topik dalam matematika yang menghubungkan antar 
konsep atau prinsip dalam satu topik yang sama.  
b. Koneksi antar topik dalam matematika yang menghubungkan antara 
materi dalam topik tertentu dengan materi dalam topik lainnya.   
c. Koneksi antara matematika dengan ilmu selain matematika.   
d. Koneksi matematika dengan kehidupan sehari-hari.  
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Berdasarkan analisis yang mendalam terhadap tujuan pembelajaran 
dan standar proses mengajarkan matematika, NCTM (2000) 
mengemukakan standar mengajarkan konsep, prosedur, dan koneksi 
matematis siswa sekolah menengah sebagai berikut:9 
a. Perdalam dan perkokoh pemahaman siswa terhadap konsep, prinsip, 
dan proses matematis. 
b. Sajikan matematika sebagai suatu jaringan koneksi antar konsep dan 
prosedur matematika. 
c. Tekankan koneksi antar matematika dengan bidang studi lain dan 
masalah sehari-hari. 
d. Libatkan siswa dalam tugas-tugas matematis yang mendorong 
tercapainya pemahaman konsep, prosedur, dan koneksi matematis. 
e. Libatkan siswa dalam diskursus matematis yang mengembangkan 
pemahaman mereka terhadap konsep, prosedur, dan koneksi 
matematis. 
 
Dari standar mengajarkan matematika di atas dapat dirangkumkan 
terdapat tiga komponen penting yang harus diperhatikan dalam 
mengembangkan koneksi matematis siswa, yaitu: memperdalam 
pemahaman siswa, melihat hubungan antar konten matematika, dan melihat 
hubungan antara matematika dengan konten bidang studi lain dan masalah 
sehari-hari. 
4. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
 
Kemampuan koneksi matematis dapat diukur dengan 
memperhatikan indikator-indikator kemampuan koneksi matematis. 
Indikator merupakan kriteria-kriteria tertentu terhadap sesuatu yang 
menjadi ciri khas dari subjek maupun objek tersebut. 
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NCTM (2000) merangkum indikator koneksi matematis dalam tiga 
komponen besar, yaitu:10 
a. Mengenali dan menggunakan hubungan antar ide-ide dalam 
matematika. 
b. Memahami keterkaitan ide-ide-matematika dan membentuk ide-ide 
matematika baru yang lain sehingga menghasilkan suatu ketrkaitan 
yang menyeluruh. 
c. Mengenali dan mengaplikasikan satu konten matematika ke dalam 
konten matematika lain dan lingkungan di luar matematika.11 
 
Kemudian, berdasarkan pendapat Kusumah, NCTM , Sumarmo, dan 
Wahyudin, dan Purniati, dapat dirangkumkan indikator koneksi matematis 
secara lebih rinci sebagai berikut: 12 
a. Mencari hubungan antar berbagai representasi konsep dan prosedur, 
serta memahami hubungan antar topik matematika. 
b. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari 
koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang 
ekuivalen. 
c. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 
d. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan 
sehari-hari. 
e. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 
keterkaitan topik matematika dengan topik di luar matematika. 
 
Menurut Suherman yang telah dikutip oleh karunia eka lestari dan 
mokhammad ridwan yudhanegara indikator kemampuan koneksi 
matematis meliputi: mencari hubungan, memahami hubungan, menerapkan 
matematik, representasi ekuivalen, membuat peta konsep, keterkaitan 
berbagai algoritma, dan operasi hitung, serta membuat alasan tiap langkah 
pengerjaan matematik. 
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Dari beberapa penjelasan indikator diatas, maka indikator 
kemampuan koneksi matematis yang akan peneliti ambil adalah indikator 
berdasarkan NCTM antara lain: 
a. Menyelesaikan soal-soal hubungan di antara topik matematika.     
  Indikator pertama ini dimaksudkan agar siswa memahami 
keterkaitan ide-ide matematika dan membentuk ide matematika baru 
yang lain sehingga menghasilkan suatu keterkaitan yang menyeluruh 
sehingga bisa menyelesaikan soal dengan baik. 
b. Menyelesaikan soal-soal matematika dengan bidang studi lain.  
Pada indikator kedua ini, siswa diharapkan memahami 
keterkaitan- keterkaitan antara konsep matematika yang sudah 
dipelajari dengan bidang studi lain dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. 
c. Menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan koneksi matematika 
dengan kehidupan sehari-hari. 
Pada indikator ketiga ini, siswa diharapkan mampu 
mengkoneksikan antara kejadian yang ada pada kehidupan sehari-hari 
ke dalam model matematika. 
Berikut penulis lampirkan pedoman penskoran kemampuan koneksi 
matematis dapat dilihat pada Tabel II.1.13 
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Indikator Jawaban Skor 
1 Koneksi antar 
topik matematika 
Tidak ada penyelesaian jawaban,  
kalaupun ada tidak memenuhi indikator 
atau tidak memahami konsep sehingga 
informasi yang diberikan tidak memiliki 
arti. 
 
  0 
Memahami sebagian konsep dan proses 
matematis soal, seperti menuliskan segala 




Memahami sebagian konsep, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, 
namun banyak ide-ide yang keliu dan 
banyak terdapat kesalahan perhitungan 
2 
Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, 




Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
tepat, melaksanakan algoritma secara 











Tidak ada penyelesaian jawaban,  
kalaupun ada tidak memenuhi indikator 
atau tidak memahami konsep sehingga 
informasi yang diberikan tidak memiliki 
arti. 
0 
Memahami sebagian konsep dan proses 
matematis soal, seperti menuliskan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan soal. 
1 
Memahami sebagian konsep, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, 
namun banyak ide-ide yang keliu dan 
banyak terdapat kesalahan perhitungan 
2 
Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, 
tetapi masih terdapat kesalahan. 
3 
Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 






tepat, melaksanakan algoritma secara 





Tidak ada penyelesaian jawaban,  
kalaupun ada tidak memenuhi indikator 
atau tidak memahami konsep sehingga 
informasi yang diberikan tidak memiliki 
arti 
0 
Memahami sebagian konsep dan proses 
matematis soal, seperti menuliskan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan soal. 
1 
Memahami sebagian konsep, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, 
namun banyak ide-ide yang keliu dan 
banyak terdapat kesalahan perhitungan 
2 
Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, menggunakan 
istilah dan notasi yang hampir benar, 
tetapi masih terdapat kesalahan. 
3 
 
Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
tepat, melaksanakan algoritma secara 
benar dan lengkap. 
4 
 
B. Self Efficacy 
 
1. Pengertian Self Efficacy 
 
Self efficacy merujuk pada ‘’keyakinan diri’’, Bandura 
mengungkapkan bahwa self efficacy merupakan penilaian seseorang 
terhadap kemampuannya untuk mengorganisasikan dan melaksanakan 
sejumlah tingkah laku yang sesuai dengan unjuk kerja (performance) yang 
dirancangnya. Sementara menurut Schunk self efficacy adalah keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya untuk mengendalikan kejadian-
kejadian dalam kehidupannya.14 
                                                             





Pendapat lain mengatakan bahwa self efficacy merupakan suatu sikap 
menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri sendiri dalam 
menyelesaikan tugas yang spesifik.15 Menurut Alwisol yang dikutip pada 
buku Heris Hendriana bahwa kemampuan diri adalah pandangan terhadap 
pertimbangan seseorang bahwa sesuatu itu baik atau buruk, tepat atau salah, 
mampu atau tidak mampu untuk dikerjakan sesuai dengan yang 
dipersyaratkan.16 
Self efficacy merupakan aspek kepribadian yang berperan penting 
dalam keterampilan akademis siswa, dengan dikembangkannya aspek 
kepribadian ini menjadi siswa yang mampu mengenal dirinya sendiri yakni  
manusia yang berkepribadian yang mantap dan mandiri, manusia utuh yang 
memiliki kemampuan emosional dan intelektual, yang mengenal dirinya, 
mengendalikan dirinya dengan konsisten, dan memiliki rasa empati serta 
memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang dihadapi baik dalam 
dirinya maupun dengan orang lain.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa self efficacy yaitu keyakinan seseorang 
terhadap kemampuan yang dimilikinya untuk mengorganisasikan dan 
melaksanakan kegiatan sesuai dengan yang telah dirancangnya untuk 
mendapatkan hasil yang terbaik. 
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2. Faktor-faktor yang  Mempengaruhi Self Efficacy  
 
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi pengembangan self efficacy 
siswa yaitu:17 
a. Keluarga 
b. Teman sebaya 
c. Sekolah 
d. Jenis kelamin 
e. Usia 
f. Tingkat pendidikan 
g. Pengalaman 
Sedangkan menurut Bandura, persepsi self efficacy dapat dibentuk 
dengan menginterpretasi informasi dari empat sumber, yaitu: 18 
a. Pengalaman otentik (authentic mastery experiences) 
Pengalaman otentik merupakan sumber yang paling 
berpengaruh, karena kegagalan atau keberhasilan pengalaman yang 
lalu akan menurunkan atau meningkatkan self efficacy seseorang 
untuk pengalaman yang serupa nantinya. Khususnya kegagalan yang 
terjadi pada awal tindakan tidak dapat dikaitkan dengan kurangnya 
upaya atau pengaruh lingkungan eksternal. 
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b. Pengalaman orang lain (vicarious experience) 
Saat memperhatikan keberhasilan atau kegagalan orang lain, 
seseorang dapat mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk 
membuat pertimbangan tentang kemampuan dirinya sendiri. Model 
pengalaman orang lain ini sangat berpengaruh apabila ia mendapat 
situasi yang serupa. 
c. Pendekatan sosial atau verbal 
Pendekatan sosial atau verbal yaitu pendekatan yang dilakukan 
dengan meyakini seseoarang bahwa ia memiliki kemampuan 
melakukan sesuatu. Perlu diperhatikan, bahwa pernyataan negatif 
tentang kompetensi seseorang dalam area tertentu sangat berakibat 
buruk terhadap mereka yang sudah kehilangan kepercayaan diri. 
d. Indeks psikologis 
Indeks psikologis, dimana status fisik dan emosi akan 
mempengaruhi kemampuan seseorang. Emosi yang tinggi, seperti 
kecemasan akan matematika, akan berubah kepercayaan diri 
seseorang tentang kemampuannya. Seseorang dalam keadaan stress, 
depresi atau tegang dapat menjadi indikator kecenderungan akan 
terjadinya kegagalan. 
3. Pentingnya Self Efficacy 
 
Self efficacy merupakan aspek kepribadian yang berperan penting 
dalam keterampilan akademis siswa, dengan dikembangkannya aspek 





manusia yang berkepribadian yang mantap dan mandiri, manusia utuh yang 
memiliki kemampuan emosional dan intelektual, yang mengenal dirinya, 
mengendalikan dirinya dengan konsisten, dan memiliki rasa empati serta 
memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang dihadapi baik dalam 
dirinya maupun dengan orang lain.   
Terdapat beberapa alasan self efficacy sangat penting dimiliki oleh 
siswa dalam mempelajari matematika, yaitu: 19 
a. Mengorganisasikan dan melaksanakan tindakan untuk pencapaian 
hasil. 
b. Meningkatkan kompetensi seseorang untuk sukses dalam tugas-
tugasnya.   
c. Individu cenderung berkonsentrasi dalam tugas-tugas yang mereka 
rasakan mampu dan percaya dapat menyelesaikannya serta 
menghindari tugas-tugas yang tidak dapat mereka kerjakan. 
d. Memandang tugas-tugas yang sulit sebagai tantangan untuk dikuasai 
daripada sebagai ancaman untuk dihindari. 
e. Merupakan faktor kunci sumber tindakan manusia, ‘’apa yang orang 
pikirkan, percaya, dan rasakan mempengaruhi bagaimana mereka 
bertindak’’ 
f. Mempengaruhi cara atas pilihan tindakan seseorang, seberapa banyak 
upaya yang mereka lakukan, seberapa lama mereka akan tekun dalam 
menghadapi rintangan dan kegagalan, seberapa kuat ketahanan 
                                                             





mereka menghadapi kemalangan, seberapa jernih pikiran mereka 
merupakan rintangan diri atau bantuan diri, seberapa banyak tekanan 
dan kegundahan pengalaman mereka dalam meniru tuntunan 
lingkungan, dan seberapa tinggi tingkat pemenuhan yang mereka 
wujudkan. 
g. Memiliki minat yang lebih kuat dan keasyikan yang mendalam pada 
kegiatan, menyusun tujuan yang menantang mereka, dan memelihara 
komitmen yang kuat serta mempertinggi dan mendukung usaha-usaha 
mereka dalam menghadapi kegagalan. 
4. Komponen Self Efficacy 
 
Menurut Bandura derajat kemampuan diri mengacu pada tiga dimensi, 
yaitu:20  
a. Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi 
kesulitan belajarnya yang meliputi: 
1) Berpandangan dengan optimis dalam mengerjakan  pelajaran dan 
tugas. 
2) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas. 
3) Mengembangkan kemampuan dan prestasi. 
4) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan. 
5) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur. 
6) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya. 
 
b. Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajarnya yang meliputi: 
1) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan baik. 
2) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 
3) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki. 
4) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas. 
                                                             





5) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai hal. 
6) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri untuk 
pengembangan dirinya. 
 
c. Dimensi generality, yaitu menunjukkan apakah keyakinan 
kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku 
dalam berbagai macam aktivitas dan situasi  yang meliputi: 
1) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir positif. 
2) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan mencapai  
kesuksesan. 
3) Suka mencari situasi baru. 
4) Dapat mengatasi segala  situasi dengan efektif. 
5) Mencoba tantangan baru. 
Sedangkan menurut Alwisol, komponen-komponen self efficacy 
sebagai berikut:21 
a. Efikasi Ekspektasi adalah keyakinan diri sendiri bahwa ia akan 
berhasil melakukan suatu tindakan. self efficacy berhubungan erat 
dengan keyakinan bahwa diri memilik kemampuan melakukan 
tindakan yang diharapkan. 
b. Ekspektasi Hasil adalah perkiraan atau estimasi diri bahwa 
tingkahlaku yang dilakukan diri itu akan mencapai hasil tertentu. 
Pada komponen-komponen yang di jelaskan oleh para ahli di atas, 
maka komponen-komponen self efficacy pada penelitian ini antara lain:   
Dimensi magnitude yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi kesulitan 
belajarnya, Dimensi strength yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajarnya, Dimensi generality yaitu menunjukkan 
                                                             





apakah keyakinan kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu 
atau berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi. 
5. Indikator Self Efficacy  
 
Sedangkan menurut Karunia Eka dan Mokhammad Ridwan terdapat 
beberapa indikator self efficacy  diantaranya yaitu22: 
a) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
b) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit. 
c) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
d) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang spesifik. 
e) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas 
yang berbeda. 
 
Terdapat beberapa indikator kemampuan diri yang disusun 
berdasarkan definisi kemampuan diri (self efficacy) sebagai pandangan 
individu terhadap kemampuan dirinya dalam bidang akademik tertentu yang 
menempatkan posisi dirinya dalam mengatasi situasi dan menyelesaikan 
masalah yang dihadapinya.  Adapun indikatornya yaitu:23 
a) Mampu mengatasi masalah yang dihadapi. 
b) Yakin akan keberhasilan dirinya. 
c) Berani menghadapi tantangan. 
d) Berani mengambil resiko atas keputusan yang diambilnya. 
e) Menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya.  
f) Mampu berinteraksi dengan orang lain. 
g) Tangguh atau tidak mudah menyerah. 
 
 
Berdasarkan beberapa  indikator yang telah dijelaskan maka peneliti 
akan menggunakan rincian indikator menurut Heris H yaitu : Mampu 
mengatasi masalah yang dihadapi, yakin akan keberhasilan dirinya, berani 
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menghadapi tantangan, berani mengambil resiko atas keputusan yang 
diambilnya, menyadari kekuatan dan kelemahan dirinya, mampu 
berinteraksi dengan orang lain, tangguh atau tidak mudah menyerah, yang 
menurut peneliti sudah mencakup dari beberapa indikator dari sumber lain.   
C. Materi Perpangkatan dan Bentuk Akar  
 
Materi perpangkatan dan bentuk akar dipelajari oleh siswa kelas IX pada 
semester genap. Kompetensi dasar pada materi perpangkatan dan bentuk akar 
antara lain menjelaskan dan melakukan operasi bilangan berpangkat bulat dan 
bentuk akar, serta sifat-sifatnya, kemudian menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan sifat-sifat operasi bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar. 
Berikut penjelasan mengenai materi perpangkatan dan bentuk akar: 
1. Kompetensi Intinya  
KI    1    : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI    2  : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,        
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
KI 3  : Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,  
dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu   
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan  
kejadian tampak mata.  
KI 4  :Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret  





membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  
2. Kompetensi Dasar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sifat-sifat operasi 
bilangan berpangkat bulat dan bentuk akar 
3. Materi  
Sebelum masuk pada materi perpangkatan dan bentuk akar, akan lebih 
baik kita mengetahui sifat-sifat operasi hitung terlebih dahulu. 
a. Asosiatif (Pengelompokan) 
(𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 
𝑎 × (𝑏 × 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) × (𝑎 × 𝑐) 
b. Komutatif (Pertukaran) 
𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 
   𝑎 × 𝑏 = 𝑏 × 𝑎 
c. Distributif (Penyebaran) 
𝑎 × (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 × 𝑏) + (𝑎 × 𝑐) 







Adapun materi perpangkatan dan bentuk akar, akan dirincikan sebagai 
berikut: 24 
a. Bilangan Berpangkat 
Perpangkatan adalah perkalian berulang dari suatu bilangan 
yang sama. 
Bentuk umum dari perpangkatan yaitu: 
𝑎𝑛 = 𝑎 × 𝑎 × 𝑎 × … × 𝑎 dengan n bilangan bulat positif 
               sebanyak –n 
𝑎 disebut bilangan pokok (basis) dan n merupakan pangkat (eksponen). 
b. Sifat Perkalian pada Perpangkatan 
1) Hasil kali dari perpangkatan dengan basis yang sama 
Sifat perkalian dalam perpangkatan :  
𝑎𝑚 × 𝑎𝑛 = 𝑎𝑚+𝑛 
2) Sifat pemangkatan dari perpangkatan dengan basis yang sama 
Sifat pemangkatan pada perpangkatan: 
(𝑎𝑚)𝑛 = 𝑎𝑚𝑛 
3) Sifat perpangkatan dari suatu perkalian bilangan 
Sifat perpangkatan dari perkalian bilangan: 
(𝑎. 𝑏)𝑚 =  𝑎𝑚𝑏𝑚 
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c. Sifat Pembagian pada Perpangkatan 














e. Pangkat Nol, Pangkat Negatif 
1) Pangkat Nol 
Untuk setiap 𝑎 bilangan real tak nol, 𝑎0 bernilai 1. Secara aljabar 
dapat ditulis kembali sebagai berikut: 
𝑎0 = 1 untuk 𝑎 bilangan real dan 𝑎 ≠ 0 
2) Sifat Pangkat Negatif 
 Untuk setiap 𝑎 bilangan real tak nol dan 𝑛 bilangan bulat, berlaku: 
 𝑎−𝑛 =  
1
𝑎𝑛
 = 𝑎 ≠ 0,  𝑎 bilangan real dan 𝑛 bilangan bulat. 
f. Bentuk Akar25 
√𝑎 dibaca ‘’akar kuadrat dari 𝑎 ‘’ 






 dibaca ‘’ akar pangkat 𝑛 dari 𝑎’’ 
1) Jika 𝑎 tidak negatif, maka √𝑎
𝑛
= 𝑏 jika hanya jika 𝑏𝑛 = 𝑎 dan 𝑏 
tidak negatif. 
                                                             





2) Jika 𝑎 negatif dan 𝑛 ganjil, maka √𝑎
𝑛 = 𝑏 jika hanya jika 𝑏𝑛 = 𝑎 
g. Menyederhanakan Perkalian Bentuk Akar 
Jika 𝑎 dan 𝑏 bilangan positif, maka berlaku: 
1. 𝑏√𝑎 +  𝑐√𝑎 = (𝑏 + 𝑐)√𝑎 
2. 𝑏√𝑎 −  𝑐√𝑎 = (𝑏 − 𝑐)√𝑎 
3. √𝑎𝑏 = √𝑎 ×  𝑏 = √𝑎 ×  √𝑏  
D. Kerangka Berfikir 
 
Pembelajaran matematika sangat penting diajarkan kepada siswa untuk 
menumbuhkan kemampuan siswa. Pada  pembelajaran matematika, siswa akan  
dihadapkan dengan berbagai macam penyelesaian soal. Beberapa soal yang 
diberikan kepada siswa bisa berkaitan dengan materi yang diajarkan 
sebelumnya. Untuk itu karena memiliki keterkaitan maka untuk menyelesaikan 
permasalahan dalam matematika, kemampuan koneksi matematis siswa harus 
memadai. Kemampuan koneksi matematis yang menghubungkan matematika 
itu sendiri ataupun keterkaitan secara eksternal, yaitu matematika dengan 
bidang lain,  baik bidang studi lain maupun dengan kehidupan sehari-hari 
sangat penting dimiliki oleh siswa. Karena apabila siswa tidak memiliki 
kemampuan koneksi yang baik maka siswa akan kesulitan dalam pembelajaran 
matematika khususnya dan mata pelajaran lainnya. 
Terdapat faktor yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis 
salah satunya yaitu self efficacy. Self efficacy merupakan aspek kepribadian 
yang berperan penting dalam keterampilan akademis siswa, dengan 





dirinya sendiri yakni manusia yang berkepribadian yang mantap dan mandiri, 
manusia utuh yang memiliki kemampuan emosional dan intelektual, yang 
mengenal dirinya, mengendalikan dirinya dengan konsisten, dan memiliki rasa 
empati serta memiliki kepekaan terhadap permasalahan yang dihadapi baik 
dalam dirinya maupun dengan orang lain.  
Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis dan mendeskripsikan 
kemampuan koneksi matematis siswa SMP/MTs ditinjau dari  self efficacy 
siswa. Untuk mendukung penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk 
mengetahui self efficacy siswa dan tes tertulis untuk mengetahui kemampuan 
koneksi matematis siswa. Untuk menguatkan data, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan beberapa siswa yang sudah dipilih untuk mengetahui 
kemampuan koneksi matematis berdasarkan tingkatan self efficacy siswa. 
Semua itu akan di tringulasi untuk mendapatkan data yang kredibel. Data-data 
yang sudah diperoleh dan dikumpulkan, kemudian dilakukan reduksi data. 
Data yang telah direduksi kemudian dianalisis dan dideskripsikan. Setelah 
proses analisis selesai dilakukan, maka akan diketahui bagaimana kemampuan 
koneksi matematis siswa ditinjau dari self efficacy  yang dimiliki oleh masing-
masing siswa yang menjadi subjek penelitian. Dari hasil tersebut, diharapkan 









E.  Kajian Relevan 
 
Pada penelitian ini, peneliti menemukan beberapa karya ilmiah yang 
dianggap relevan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Beberapa karya 
ilmiah tersebut akan penulis paparkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri Chania dkk pada tahun 
2019, terhadap siswa SMP Angkasa Lanud Sulaiman di kelas VIII C 
dengan materi persamaan garis lurus. Dari hasil perhitungan 25 siswa, 
terdapat 5 orang siswa tergolong dalam kelompok KAM atas, 14 orang 
siswa memiliki KAM menengah dan 6 orang siswa dengan KAM bawah. 
Kelima siswa pada kelompok KAM atas memiliki kemampuan koneksi 
matematis yang tinggi, 6 orang siswa memiliki kemampuan koneksi 
matematis rendah berasal dari kelompok KAM menengah dan rendah, 16 
siswa lainnya memiliki kemampuan koneksi matematis sedang.  .Adapun 
hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis 
siswa masih tergolong rendah. Kemampuan koneksi matematis siswa 
sesuai dengan  tingkat kemampuan awal matematikanya, yaitu siswa 
yang berada di kelompok atas memiliki KKM 69%, siswa kelompok 
menengah sebesar 58%, dan kelompok bawah sebesar 45%. Yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian Putri Chania adalah 





sedangkan pada penelitian  yang dilakukan oleh Putri Chania adalah 
kemampuan awal matematis.26  
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Putri Chania adalah materi pada penelitian ini yaitu 
perpangkatan dan bentuk akar serta variabel moderatornya yaitu self 
efficacy  sedangkan pada penelitian putri materi pada penelitiannya yaitu 
persamaan garis lurus dan variabel moderatornya yaitu kemampuan awal 
matematis. 
2. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian yang 
berjudul’’ Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita: Studi Kasus di SMP Negeri 3 Cibadak’’ yang 
dilakukan oleh Aspuri dan Heni Pujiastuti., maka dapat disimpulkan 
kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pada materi kesebangunan kelas IX A SMP Negeri  Cibadak yang terdiri 
dari 25 siswa masih rendah. Hal ini terbukti dari persentase kemampuan 
koneksi matematis hanya 48%, kemampuan menghubungkan konsep 
60% dan melakukan koneksi prosedur 40%. Kesulitan sebagian besar 
siswa yang mendapatkan nilai rendah adalah (1) siswa kurang mampu 
dalam memodelkan soal berbentuk cerita materi kesebangunan kedalam 
bentuk visual, gambar ataupun symbol, (2) siswa belum mampu 
menghubungkan konsep dari materi kesebangunan dengan materi 
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bangun datar dan (3) siswa banyak yang melakukan prosedur 
perhitungan yang salah pada prosedur perhitungan perbandingan. Dari 
hasil tes siswa belum mampu menggunakan semua informasi dari 
masalah yang ada dalam soal cerita dalam langkah kerja penyelesaian 
masalah, sehingga berakibat kepada kesalahan dalam menghubungkan 
dengan koneksi konsep dan prosedur maka diperoleh jawaban yang tidak 
relevan. 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada guru 
bahwa kemampuan koneksi matematis terutama dalam koneksi 
permodelan, koneksi konsep dan koneksi prosedur sangat penting untuk 
diperhatikan dan harus dibangun dalam proses pembelajaran yang dapat 
memfasilitasi pengembangan kemampuan koneksi matematis siswa.27 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian Aspuri adalah 
materi pada penelitian ini adalah perpangkatan dan bentuk akar serta 
variabel moderatornya yaitu self efficacy  siswa, sedangkan pada 
penelitian  yang dilakukan oleh Aspuri adalah studi kasus siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita. 
3. Sugiman (2008) dengan judul penelitian ‘’ Koneksi Matematik dalam 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah Pertama’’. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa 
sekolah menengah tergolong rendah, yaitu 53,5%. Persentase tersebut 
                                                             
27 Aspuri dan Heni Pujiastuti, ‘’Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita: Studi Kasus di SMP Negeri 3 Cibadak’’, Jurnal Ilmiah Pendidikan 





hanya 63% siswa menguasai aspek koneksi inter topik matematika, 41% 
siswa menguasai aspek koneksi antar topik matematika, 56% siswa 
menguasai aspek koneksi matematis dengan pelajaran lain dan 55% 
siswa menguasai aspek koneksi matematis dengan kehidupan sehari-
hari.28 
Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Sugiman adalah materi pada penelitian ini yaitu 
perpangkatan dan bentuk akar serta variabel moderatornya yaitu self 
efficacy  sedangkan pada penelitian Sugiman materi pada penelitiannya 
yaitu phytagoras. 
                                                             







A. Jenis dan Desain Penelitian 
 
1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Kualitatif berarti 
sesuatu yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna yang 
terdapat dibalik fakta. Kualitas, nilai atau makna hanya dapat diungkapkan 
dan dijelaskan melalui lingulistik, bahasa, atau kata-kata.1 Menurut 
Hartono, penelitian kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengungkapkan gejala secara holistic-kontekstual melalui pengumpulan 
data dari konteks alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai 
instrumen inti.2 Apa yang ditemukan dari pengamatan merupakan hal yang 
representatif, termasuk catatan lapangan, wawancara, percakapan, foto, 
rekaman, dan memo untuk diri sendiri. Ini berarti bahwa penelitian kualitatif 
mempelajari berbagai hal di lingkungan alami mereka, mencoba 
memahami, atau menafsirkan fenomena dalam arti makna yang diberikan 
orang kepada mereka.3 Dengan demikian penelitian ini digunakan pada 
kondisi objek ilmiah yang memfokuskan pada proses dan makna dimana 
peneliti merupakan instrument kunci (human instrumet).  
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Sedangkan menurut Creswell, bahwa penelitian kualitatif adalah 
metode yang memunculkan pertanyaan terbuka, data wawancara, data 
observasi, data dokumentasi, dan analisa data audiovisual serta teks dan 
gambar.4 Berdasarkan definisi yang telah didapatkan, penulis 
menyimpulkan bahwa penelitian kualiatif adalah penelitian yang digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek alamiah yang berfokus pada proses dan 
kondisi objek alamiah yang memfokuskan pada proses dan makna dimana 
peneliti merupakan instrument kunci.  
Adapun tujuan penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini 
adalah untuk menganalisis dan menafsirkan tentang kemampuan koneksi 
matematis yang dimilik oleh siswa ditinjau dari self efficacy siswa. 
2. Desain Penelitian 
 
Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
studi kasus. Studi kasus merupakan desain penelitian secara mendalam 
mengenai unit sosial tertentu dan hasil penelitian tersebut dapat memberikan 
gambaran luas, serta mendalam mengenai unit sosial tertentu.5 Adapun 
sasaran desain penelitian studi kasus ini adalah suatu bentuk penelitian 
tentang suatu masalah yang memiliki bentuk kekhususan (particularity).  
Sebagai sebuah studi kasus data yang dikumpulkan berasal dari 
berbagai sumber dan hasil penelitian ini hanya berlaku pada kasus yang 
diselidiki, adapun kasus yang diselidiki pada penelitian ini yaitu kemampuan 
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koneksi matematis siswa SMP/MTs ditinjau dari self efficacy di SMP N 4 
Bathin Solapan. Sehingga peneliti menggunakan desain penelitian studi 
kasus dalam penelitian ini.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kelas IX SMP N 4 Bathin Solapan, Kec. 
Bathin Solapan, Kab. Bengkalis, Duri. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021, 
dengan tahapan yaitu: 
a. Tahap perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan kegiatan 
perencanaan meliputi pengajuan judul proposal, penyusunan proposal 
BAB 1, BAB II, dan BAB III, serta penyusunan instrumen penelitian 
sekaligus validasi instrumen yang dilakukan oleh 3 orang ahli dan 
mengurus pengajuan izin untuk melakukan penelitian. Tahapan ini 
dilaksanakan mulai dari Maret 2020 hingga Februari 2021.  
b. Tahap pelaksanaan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian di SMP Negeri 4 
Bathin Solapan. Penelitian dilaksanakan secara luring pada kelas IX 







c. Tahap penyelesaian 
Pada tahap ini, peneliti mulai melakukan analisis data yang 
diperoleh dan penyusunan laporan penelitian. Tahapan ini 
dilaksanakan pada Maret 2021 hingga Mei 2021.  
C.  Subjek Penelitian 
 
Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan 
hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi ditransferkan ke 
tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial 
pada kasus yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan 
dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber atau pastisipan.6 Berdasarkan 
pernyataan tersebut, sehingga peneliti menggunakan istilah subjek penelitian.  
Subjek penelitian yang dipilih adalah subjek penelitian yang dapat 
memberikan informasi sebanyak mungkin dalam penelitian. Adapun cara 
pengambilan subjek penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
purposive sample (sampel bertujuan) yang dipilih berdasarkan tujuan yang 
hendak dicapai yaitu mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa 
ditinjau dari self efficacy siswa.  
Adapun subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP N 4 
Bathin Solapan. Peneliti melakukan penelitian di kelas IX dikarenakan 
beberapa alasan diantaranya siswa kelas IX sudah terlebih dahulu mempelajari 
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materi yang sudah diajarkan dan mengulang kembali materi-materi yang sudah 
dipelajari untuk menghadapi Ujian Akhir Sekolah. Selain itu akibat pandemi 
Covid-19 umumnya pembelajaran di sekolah hanya dilakukan secara daring, 
namun menjelang Ujian Akhir Sekolah pada Maret 2021, pada sekolah tersebut 
melakukan proses pembelajaran secara luring untuk kelas IX saja, sehingga 
peneliti mengadakan penelitian disana. 
D. Teknik Penentuan Subjek Penelitian 
 
Penentuan subjek penelitian untuk diwawancarai didasarkan pada hasil 
angket self efficacy siswa dan hasil tes kemampuan koneksi matematis. 
Selanjutnya dari hasil angket self efficacy yang sudah diisi oleh 29 siswa 
tersebut maka didapatkan kategori self efficacy tinggi, sedang dan rendah 
dimana pengkategoriannya menggunakan standar deviasi, selanjutnya dipilih 
beberapa subjek dari masing-masing tingkat self efficacy. 
Peneliti mengambil tiga subjek penelitian untuk diwawancarai dari 
masing-masing tingkatan self efficacy yaitu tiga siswa dari self efficacy tinggi, 
tiga siswa dari self efficacy sedang dan tiga siswa dari self efficacy rendah 
sehingga totalnya berjumlah 9 orang yang nantinya akan dianalisis. Umumnya 
peneliti mengambil subjek  self efficacy tinggi dengan skor koneksi matematis 
yang tinggi, sedang dan rendah, begitu juga dengan subjek self efficacy sedang 
dan rendah.  Umumnya tidak ada aturan khusus mengenai jumlah subjek 
penelitian kualitatif, sehingga tergantung pada apa yang ingin diteliti. 
Dikarenakan peneliti sudah mengkategorikan self efficacy menjadi tingkat 





akan diwawancara sebanyak tiga orang pada setiap tingkatan, yang nantinya 
dapat menjadi pembanding pada setiap subjek. Sehingga subjek yang akan 
diwawancara berjumlah 9 orang, selain untuk kebutuhan penelitian, juga 
mempermudah peneliti baik dari segi waktu, tenaga, dan terselesaikannya 
penelitian ini. 
E. Jenis dan Sumber Data Penelitian  
 
Menurut Trianto, data yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
data yang berbentuk kata-kata dan bukan dalam bentuk angka.7 Berdasarkan 
pendapat ahli tersebut, maka dari itu data kualitatif dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang 
diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya 
yang dapat direkam atau dicatat oleh peneliti sendiri dan dapat berupa kata-
kata atau tindakan.  
Pada penelitian ini, data primer yang digunakan berupa data hasil tes 
kemampuan koneksi matematis dan data hasil angket self efficacy siswa, serta 
teks hasil wawancara yang diperoleh melalui wawancara dengan subjek 
penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang pengumpulannya tidak 
diusahakan sendiri oleh peneliti. Data sekunder ini bersifat penunjang dan 
melengkapi data primer, data yang dimaksud adalah data tentang profil sekolah  
SMP N 4 Bathin Solapan  dan berupa dokumen-dokumen lainnya.   
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F. Teknik Pengumpulan Data  
 
Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya, 
yaitu : 
a. Teknik Angket 
Angket adalah teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau 
mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi sendiri oleh responden.8 
Dalam penelitian ini metode angket digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai self efficacy siswa yang sudah berupa pernyataan-
pernyataan yang berdasarkan indikator-indikator self efficacy. Angket 
diberikan diawal penelitian untuk mengetahui tingkat self efficacy siswa 
yaitu, tinggi, sedang dan rendah. 
b. Teknik Tes 
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 
untuk mengukur pengetahuan, kemampuan atau bakat, inteligensia, 
keterampilan yang dimiliki individu atau kelompok.9  
Pada penelitian ini, pengumpulan dengan teknik tes dilakukan 
untuk mengukur kemampuan koneksi matematis siswa. Bentuk soal tes 
yang digunakan berupa lima soal uraian yang disusun berdasarkan 
indikator koneksi matematis. Setelah lembar jawaban tes kemampuan 
koneksi matematis terkumpul dan data diinput, selanjutnya data diolah 
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dengan mengacu kepada kriteria pedoman penskoran tes kemampuan 
koneksi matematis. 
c. Teknik Wawancara 
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara untuk memperoleh informasi dari orang yang 
diwawancarai.10 Wawancara yang dilakukan dapat berupa wawancara 
terstruktur, wawancara semiterstruktur, dan wawancara tidak terstruktur 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Esterberg dalam buku Sugiono. 11 
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, 
peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya juga telah disiapkan. 
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan 
yang sama dan peneliti mencatatnya.  
Wawancara semiterstruktur termasuk dalam kategori in-depth 
interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana responden 
diminta pendapat dan ide-idenya dalam melakukan wawancara, peneliti 
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perlu mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan 
oleh responden.  
Wawancara tidak terstruktur adalah  wawancara yang  bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.  Dalam wawancara tidak 
terstruktur, peneliti belum mengetahui secara pasti apa yang akan 
diperoleh, sehingga peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang 
diceritakan oleh responden.  
Pada penelitian ini peneliti melaksanakan wawancara semi 
terstruktur dan menggunakan pedoman wawancara sebagai acuan dalam 
pelaksanaan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap subjek 
penelitian dengan menggunakan audio recorder sebagai alat perekam 
sehingga hasil wawancara menunjukkan keabsahan dan dapat diorganisir 
dengan baik untuk analisis selanjutnya, namun  wawancara juga peneliti 
lakukan chat melalui Whatsapp secara pribadi terhadap siswa yang tidak 
hadir pada proses wawancara secara tatap muka. Wawancara dilakukan 
satu persatu secara bergantian sehingga peneliti mudah menyimpulkan 
kemampuan koneksi matematis setiap siswa dalam menyelesaikan butir 
soal. Wawancara ini dilakukan pada beberapa siswa dari tiap kategori 
kelompok atau perwakilan siswa di tiap-tiap kelompok untuk 





yang dilakukan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedoman 
wawancara sebagai acuan dalam pelaksanaan wawancara.  
d. Dokumentasi 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk 
melengkapi penelitian baik berupa sumber tertulis seperti data sekolah, 
foto saat  peneliti melaksanakan penelitian, lembar jawaban siswa serta 
semua yang dapat memberikan informasi bagi proses penelitian.12 
G. Instrumen Penelitian 
 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam melakukan kegiatannya untuk mengumpulkan data agar 
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya.13 Adapun 
instrumen penelitian yang peneliti gunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Soal Tes 
a. Materi dan Bentuk Tes 
Materi yang digunakan untuk menyusun soal tes adalah materi  
perpangkatan dan bentuk akar yang berbentuk soal uraian. Soal 
berjumlah 5 yang disusun berdasarkan indikator kemampuan koneksi 
matematis, adapun soal nomor 1 dan soal nomor 2 mewakili indikator 
kemampuan koneksi matematis yang berkaitan dengan topik 
matematika, sedangkan soal nomor 3 dan soal nomor 4 mewakili 
indikator kemampuan koneksi matematis yang berkaitan dengan bidang 
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studi lain, dan soal nomor 5 mewakili indikator kemampuan koneksi 
matematis dengan kehidupan sehari-hari. 
b. Langkah-langkah Penyusunan Perangkat Tes 
1) Melakukan pembatasan pada materi yang akan diujikan, yaitu materi 
perpangkatan dan bentuk akar. 
2) Menentukan bentuk soal tes kemampuan koneksi matematis, pada 
penelitian ini soal berbentuk uraian. 
3) Menentukan jumlah soal dan waktu pengerjaan soal.  
4) Menyusun kisi-kisi soal tes uji coba kemampuan koneksi matematis. 
5) Menyusun soal tes uji coba kemampuan koneksi matematis 
berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. 
6) Membuat pedoman penskoran. 
7) Menyampaikan permohonan validasi kepada ahli untuk mengisi 
lembar validasi instrumen tes kemampuan koneksi matematis. 
8) Menganalisis lembar validasi yang diisi oleh tiga validator ahli, 
kemudian instrumen direvisi sesuai masukan dan saran dari validator  
ahli.  
9) Melaksanakan tes kemampuan koneksi matematis di kelas penelitian. 
Adapun proses perhitungan validitas soal tes berdasarkan hasil 
validasi oleh validator dengan menggunakan rumus validitas isi dengan 
menggunakan indeks Aiken (V) sebagai berikut:14  
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            𝑣 =
∑ 𝑠
𝑛(𝐶−1)
                   dengan   𝑠 =  𝑟–  𝑙𝑜 
Keterangan :   
𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas.  
𝑟 = Angka yang diberikan oleh rater (ahli).    
𝑙𝑜 = Angka Penilaian validitas terendah.  
  𝑛 = Banyaknya ahli.  
  𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. 
 
Selanjutnya, dari hasil perhitungan indeks V, suatu butir dapat 
dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan kategori yang dapat dilihat 
pada tabel III. 1.15 
TABEL III.1 
KATEGORI INDEKS AIKEN 
Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks ≤ 0,4 Kurang 
0,4 < Indeks < 0,8 Sedang 
Indeks ≥ 0,8 Tinggi 
    Sumber : Heri Retnawati 
Sedangkan untuk kriteria pengelompokan kemampuan koneksi 
matematis dapat diihat pada Tabel III.2.16 
TABEL III. 2 
KRITERIA PENGELOMPOKAN KEMAMPUAN KONEKSI 
MATEMATIS 
Interval Predikat 
86 % < NP ≤100% Sangat Baik 
76 % < NP ≤85% Baik 
60 % < NP ≤75% Cukup 
55 % < NP ≤59% Kurang 
NP ≤54% Kurang Sekali 
Sumber: Ngalim Purwanto 
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2. Lembar Angket 
Lembaran angket yang akan digunakan dalam penelitian ini dibuat 
dan disesuaikan dengan indikator self efficacy yang digunakan dalam 
penelitian ini. Menurut Eko bahwa sebaiknya butir-butir 
pertanyaan/pernyataan dibuat dalam bentuk yang bervariasi antara positif 
dengan negative, sehingga memaksa responden untuk membacanya dengan 
cermat setiap pernyataan-pernyataan yang ada.17 Sehingga peneliti 
membuat 28 pernyataan pada angket dimana 14 angket berupa pernyataan 
positif, dan 14 angket lagi berupa pernyataan negatif. Adapun pedoman 
penskoran angket self efficacy  siswa menggunakan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang fenomena sosial. 18 Siswa diminta untuk 
memberikan tanda “√” pada pilihan pernyataan yang   telah disediakan. 
Terdapat empat pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penskoran dengan skala likert 
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PEDOMAN PENSKORAN ANGKET SELF EFFICACY 
 
Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 
Sangat tidak setuju 1 4 
Sumber: Sugiyono 
Dalam penelitian ini, instrumen angket yang akan digunakan diambil 
dari suatu angket tentang self efficacy. 
Adapun langkah-langkah penyusunan perangkat tes yaitu: 
a) Melakukan pembatasan pada hal yang ingin ditanyakan, yaitu self 
efficacy siswa. 
b) Menentukan bentuk pernyataan angket. 
c) Menentukan jumlah pernyataan pada angket dan waktu pengerjaan.  
d) Menyusun kisi-kisi angket self efficacy. 
e) Menyusun angket self efficacy siswa. 
f) Membuat pedoman penskoran. 
g) Melakukan validasi instrument angket self efficacy dengan dosen 
pembimbing. 
h) Menyebarkan angket self efficacy kepada siswa. 
Sebelum angket digunakan, terlebih dahulu angket divalidasi oleh 





selanjutnya dilakukan perhitungan validitas dengan menggunakan rumus 
validitas isi dengan indeks Aiken (V) sebagai berikut:20 
           𝑣 =
∑ 𝑠
𝑛(𝐶−1)
                   dengan   𝑠 =  𝑟–  𝑙𝑜 
Keterangan :   
𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas.  
𝑟 = Angka yang diberikan oleh rater (ahli).    
𝑙𝑜 = Angka Penilaian validitas terendah.  
  𝑛 = Banyaknya ahli.  
  𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap 
kesesuaian butir (atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin 
diukur menggunakan butir tersebut. Selanjutnya, dari hasil perhitungan 
indeks V, suatu butir dapat dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan 
kategori yang dapat dilihat pada Tabel III.4.21 
TABEL III.4 
KATEGORI INDEKS AIKEN 
Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks ≤ 0,4 Kurang 
0,4 < Indeks < 0,8 Sedang 
Indeks ≥ 0,8 Tinggi 
                 Sumber : Heri Retnawati 
 
Pada penelitian ini angket yang digunakan untuk memperoleh data self 
efficacy siswa dalam proses pembelajaran. Untuk kriteria pengelompokan  
self efficacy dapat diihat pada Tabel III.522 
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TABEL III. 5 
KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY 
Kriteria Self Efficacy  Keterangan 
x ≥ (?̅? + 𝑆𝐷) Tinggi 
(?̅? − 𝑆𝐷) < x  < (?̅? + 𝑆𝐷) Sedang 
x ≤ (?̅? + 𝑆𝐷) Rendah 
        Sumber : Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yughanegara 
Keterangan: 
 
 x  : Rata-rata skor atau nilai siswa 
 SD  : Simpangan baku dari skor atau nilai siswa 
 x  : Skor 
 
3. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara (Lampiran 18) digunakan sebagai acuan dalam 
melakukan wawancara kepada subjek penelitian setelah menyelesaikan soal 
tes kemampuan koneksi matematis dan angket self efficacy yang diberikan. 
Pedoman wawancara ini berupa serangkaian pertanyaan yang digunakan 
sebagai acuan untuk mendapatkan data/informasi tertentu tentang keadaan 
responden dengan cara tanya-jawab.23 Tujuan dari wawancara adalah untuk 
menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 
diwawancarai dapat diminta ide dan pendapatnya mengenai hal-hal yang 
belum terungkap dari tes koneksi matematis. 
Sebelum pedoman wawancara digunakan, terlebih dahulu divalidasi 
oleh validator ahli. Setelah divalidasi, selanjutnya dilakukan perhitungan 
validitas dengan menggunakan rumus validitas isi dengan indeks Aiken (V) 
sebagai berikut:24 
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           𝑣 =
∑ 𝑠
𝑛(𝐶−1)
                   dengan   𝑠 =  𝑟–  𝑙𝑜 
Keterangan :   
𝑉 = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas.  
𝑟 = Angka yang diberikan oleh rater (ahli).    
 𝑙𝑜 = Angka Penilaian validitas terendah.  
  𝑛 = Banyaknya ahli.  
  𝑐 = Banyaknya kategori yang dapat dipilih ahli. 
 
Indeks Aiken merupakan indeks kesepakatan rater terhadap 
kesesuaian butir (atau sesuai tidaknya butir) dengan indikator yang ingin 
diukur menggunakan butir tersebut. Selanjutnya, dari hasil perhitungan 
indeks V, suatu butir dapat dikategorikan berdasarkan indeksnya, dengan 
kategori yang dapat dilihat pada Tabel III.6.25 
TABEL III.6 
KATEGORI INDEKS AIKEN 
Indeks Kategori Validitas Isi 
Indeks ≤ 0,4 Kurang 
0,4 < Indeks < 0,8 Sedang 
Indeks ≥ 0,8 Tinggi 













                                                             





H. Teknik Analisis Data  
 
Menurut Miles dan Huberman, analisis data dilakukan dengan tahap-
tahap yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta menarik kesimpulan dan 
verifikasi sebagai berikut:26   
1. Reduksi Data  
Reduksi data mengarah kepada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksikan, serta  mentransformasikan data 
mentah yang ditulis pada catatan lapangan yang diikuti dengan 
perekaman. Tahap reduksi data dalam penelitian ini meliputi:  
a. Mengoreksi  angket  self efficacy siswa. Setiap butir pernyataan 
pada angket self efficacy diberi skor sesuai dengan pedoman 
penskoran yang tercantum pada Tabel III.3, kemudian hasil angket 
dikelompokkan ke dalam tiga tingkatan  self efficacy dan hasil tes  
kemampuan koneksi matematis juga dinilai ini berguna untuk  
menentukan  siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.  
b. Hasil angket self efficacy siswa dan tes kemampuan koneksi 
matematis siswa yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian 
yang merupakan data mentah ditransformasikan pada catatan 
sebagai bahan untuk wawancara.  
                                                             






c. Hasil wawancara disederhanakan menjadi susunan bahasa yang 
baik dan rapi yang kemudian diolah agar menjadi data yang siap 
digunakan.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data dilakukan dengan memunculkan kumpulan data 
yang sudah terorganisir dan terkategori yang memungkinkan untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan. Penyajian data digunakan untuk lebih 
meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan 
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Data penelitian ini 
disajikan dalam bentuk uraian.27 Data yang disajikan berupa hasil angket 
minat belajar matematis siswa dan tes kemampuan koneksi matematis 
siswa, hasil wawancara, dan hasil analisis data. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Tahap penarikan kesimpulan adalah tahap dimana peneliti menarik 
kesimpulan dari hasil penemuan data. Hasil yang diperoleh dalam 
seluruh proses analisis selanjutnya disimpulkan secara deskriptif dengan 
melihat data-data temuan yang ditemukan selama proses penelitian. 
I. Prosedur Penelitian 
 
Berikut prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian 
ini:  
 
                                                             





1. Tahap Persiapan   
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Peneliti menetapkan jadwal penelitian. 
b. Peneliti mengurus izin penelitian. 
c. Peneliti menentukan subjek penelitian. 
d. Peneliti mempelajari materi pelajaran matematika kelas IX yaitu materi 
perpangkatan dan bentuk akar. 
e. Peneliti mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data, 
yaitu: 
1) Kisi-kisi soal kemampuan koneksi matematis. 
2) Instrumen soal beserta alternatif jawaban soal uji kemampuan 
koneksi matematis. 
3) Kisi-kisi angket self efficacy. 
4) Angket self efficacy. 
5) Pedoman wawancara koneksi matematis . 
6) Lembaran validasi instrumen soal kemampuan komunikasi 
matematis. 
7) Lembaran validasi instrumen angket self efficacy. 
8) Lembaran validasi instrumen pedoman wawancara koneksi 
matematis. 
f. Peneliti melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian dan 
lembaran validasi kepada dosen pembimbing, serta kemudian 





2. Tahap Pelaksanaan  
a. Peneliti memberikan angket self efficacy dan soal tes kemampuan 
koneksi matematis yang telah melalui prosedur validasi. 
b. Peneliti menganalisis lembaran angket dan jawaban soal yang telah 
diisi oleh siswa. 
c. Peneliti mengkategorikan hasil angket self efficacy siswa untuk 
menentukan subjek penelitian. 
d. Peneliti melaksanakan wawancara mendalam pada subjek penelitian 
berdasarkan kategori self efficacy siswa dimana masing-masing 
kategori self efficacy diwakili oleh 3 siswa. 
3. Tahap Penyelesaian  
a. Membuat surat perizinan telah melaksanakan penelitian. 
b. Menganalisis data yang telah didapat dari angket, soal tes dan 
wawancara mendalam dari penelitian. 
c. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan temuan dan pembahasan, penelitian ini memiliki 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Untuk Self efficacy sebanyak 29 orang siswa diantaranya  yaitu siswa 
dengan self efficacy tinggi berjumlah 5 orang, siswa dengan self efficacy 
sedang berjumlah 20 orang dan siswa dengan self efficacy  rendah 
berjumlah 4 orang. Secara keseluruhan self efficacy   berada pada kategori 
sedang yaitu dengan nilai rata-rata 72,45. Indikator tangguh dan tidak 
mudah menyerah memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 
indikator yang lain. Selain indikator tangguh dan tidak mudah menyerah, 
indikator lain yang harus diperhatikan adalah yakin akan keberhasilan 
dirinya, karena indikator ini memiliki nilai rata-rata paling rendah 
dibandingkan dengan indikator lainnya. 
2. Untuk kemampuan koneksi matematis sebanyak 29 orang siswa 
diantaranya  yaitu siswa dengan kemampuan koneksi matematis yang 
cukup berjumlah 3 orang, siswa dengan kemampuan koneksi matematis 
kurang berjumlah 2 orang dan siswa dengan kemampuan koneksi 
matematis  kurang sekali berjumlah 24 orang. Untuk Kemampuan koneksi 
matematis siswa secara keseluruhan berada pada kategori kurang sekali, 
yaitu dengan nilai rata-rata 1,21 dari skor maksimal 4 atau sebesar 30,25%. 





indikator koneksi antar topik matematika yaitu dengan nilai rata-rata 2,69 
dari skor maksimal 8 atau 33,62%. Sedangkan indikator koneksi 
matematis dengan nilai rata-rata terendah adalah indikator koneksi 
matematika dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan nilai rata-rata 0,76 
dari skor maksimal 4 atau 18,97%.  
3. Kemampuan koneksi siswa berdasarkan tingkat self efficacy pada materi 
perpangkatan dan bentuk akar adalah sebagai berikut: 
a. Siswa dengan self efficacy  tinggi memiliki kemampuan koneksi 
matematis pada kategori cukup dengan rata-rata 1,48 dari skor 
maksimal 4 atau 37%. Indikator koneksi matematis dengan nilai 
rata-rata tertinggi adalah indikator koneksi antar topik matematika 
dan indikator koneksi matematika dengan bidang studi lain yaitu 
dengan nilai rata-rata 3,00 dari skor maksimal 8 atau 37,50%. 
Sedangkan indikator koneksi matematis dengan nilai rata-rata 
terendah adalah indikator koneksi matematika dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu dengan nilai rata-rata 1,4 dari skor maksimal 4 
atau 35%.   
b.  Siswa dengan self efficacy  sedang memiliki kemampuan koneksi 
matematis pada kategori cukup dengan rata-rata 1,23 dari skor 
maksimal 4 atau 30,75%. Indikator koneksi matematis dengan nilai 
rata-rata tertinggi adalah indikator koneksi antar topik matematika 
dan indikator koneksi matematika dengan bidang studi lain yaitu 





Sedangkan indikator koneksi matematis dengan nilai rata-rata 
terendah adalah indikator koneksi matematika dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu dengan nilai rata-rata 0,65 dari skor maksimal 4 
atau 16,25%. 
c. Siswa dengan self efficacy  rendah memiliki kemampuan koneksi 
matematis pada kategori cukup dengan rata-rata 0,75 dari skor 
maksimal 4 atau 18,75%. Indikator koneksi matematis dengan nilai 
rata-rata tertinggi adalah indikator koneksi antar topik matematika 
yaitu dengan nilai rata-rata 2,00 dari skor maksimal 8 atau 25%. 
Sedangkan indikator koneksi matematis dengan nilai rata-rata 
terendah adalah indikator koneksi matematika dalam kehidupan 
sehari-hari yaitu dengan nilai rata-rata 0,5 dari skor maksimal 4 
atau 12,5%. 
Siswa dengan self efficacy tinggi memiliki kemampuan koneksi 
lebihbaik dibandingkan siswa dengan self efficacy  sedang dan rendah 
namun kemampuan koneksinya tetap pada kategori kurang sekali. Hal ini 
menunjukkan bahwa self efficacy tidak memiliki pengaruh yang signifikan 









Berdasarkan kesimpulan tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat 
peneliti sampaikan pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Berdasarkan temuan ternyata terdapat siswa yang masih bermasalah 
untuk mengkoneksikan matematika dengan kehidupan sehari-hari. 
Oleh karena itu, perlu adanya upaya guru untuk memfasilitasi siswa 
untuk mampu menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-
hari. 
2. Bagi Siswa 
Sebaiknya adanya upaya dari siswa untuk meningkatkan kemampuan 
mereka mengenai soal-soal yang memuat koneksi matematis. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Agar dapat menambah pengalaman dan menjadi masukan bagi peneliti 
lainnya untuk dapat dijadikan penunjang penelitian terhadap masalah 
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KISI – KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS  
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok  : Perpangkatan dan Bentuk Akar 
Kelas/ Semester : IX/ (II) Genap 
Jumlah Soal  : 6 




Indikator Materi Nomor Soal Jenis Soal 
3.1 Menjelaskan dan 
melakukan operasi 
bilangan berpangkat 
bilangan rasional dan 
bentuk akar, serta sifat-
sifatnya  
 
4.1 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
sifat-sifat operasi bilangan 




 Siswa dapat menentukan nilai hipotenusa 
dengan menggunakan teorema Pythagoras. 





   
Uraian Siswa dapat menentukan kedua luas 
persegi dengan menggunakan konsep 
perpangkatan untuk mencari selisih ukuran 







berpangkat bulat dan 





Siswa dapat menyelesaikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran IPA khususnya pada soal yang 
berkaitan dengan jarak, kecepatan dan 









Siswa dapat menyelesaikan suatu 
permasalahan yang berkaitan dengan mata 
pelajaran IPA khususnya pada soal yang 
berkaitan dengan jarak pandang dan 








Siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-





Siswa dapat menyelesaikan permasalahan 
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
























Panjang AC adalah… 
 
 
2 Indah memiliki dua lembar kertas berbentuk persegi dengan luas 
yang berbeda, kertas pertama memiliki panjang sisi 15 cm sedangkan 
kertas ke-dua memiliki panjang sisi 20 cm. Berapa 𝑐𝑚2 selisih luas 
kedua kertas yang dimiliki oleh Indah …. 
3 Jarak antara bumi dan matahari yaitu 1.5 × 108 𝑘𝑚 dan kecepatan 
cahaya merambat adalah 300.000 𝑘𝑚/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 . Jika seberkas cahaya 
ditembakkan dari bumi dan faktor lain yang mempengaruhi 
diabaikan, maka waktu yang diperlukan cahaya tersebut sampai ke 
matahari adalah.. 
4 Jarak pandang pesawat terbang selama terbang pada kondisi normal 
dinyatakan dengan = 1.5√ℎ , dimana d adalah jarak pandang dalam 
meter dan ℎ adalah ketinggian pesawat dalam meter. Jika pengamat 
berada dalam pesawat terbang pada ketinggian 2.500 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, 
berapakah jarak pandang pesawat tersebut…. 
5 Satu karung yang berisi beras memiliki massa 50 kg. Andaikan tiap-
tiap butir beras yang terdapat dalam karung tersebut memiliki massa 












dalam karung tersebut? Tuliskan jawabanmu dalam bentuk 
perpangkatan paling sederhana.. 
6 Indah mempunyai sehelai kain yang berbentuk persegi dengan luas 
22.500 𝑐𝑚2 untuk membuat taplak meja. Untuk mempercantik 
taplak, Indah akan menambahkan renda di sekeliling taplak. Berapa 




























KUNCI JAWABAN SOAL TES 




















Panjang AB =  
Panjang BC =  
Ditanya: 
Panjang AC  
Penyelesaian: 
 𝐴𝐶2  =  𝐴𝐵2 +  𝐵𝐶2 
= (2 − √2)
2
+ (2 +  √2)
2
 
= (2 −  √2)(2 − √2) + (2 +  √2) + (2 + √2)  
= 4 − 4√2 + √4 + 4 + 4√2 + √4 
=  4 + √4 + 4 + √4  
=  4 +  2 + 4 + 2 
=  12 
 
 AC      = √12 
= √4. √3  
= 2 √3  
 







2 + √2 
2 − √2 







2 Indah memiliki dua lembar kertas berbentuk persegi dengan 
luas yang berbeda, kertas pertama memiliki panjang sisi 15 
cm sedangkan kertas ke-dua memiliki panjang sisi 20 cm. 





Panjang sisi kertas pertama  (𝑠): 15 cm 
Panjang sisi kertas kedua  (𝑠): 20 cm 
Ditanya:  
Selisih luas kedua kertas tersebut 
Penyelesaian: 
Luas kertas pertama  = Sisi x Sisi (𝑠2) 
= 152 
= 225 𝑐𝑚2  
Luas kertas kedua     = Sisi x Sisi (𝑠2) 
= 202 
= 400 𝑐𝑚2 
Selisih kedua kertas = Luas kertas kedua - Luas kertas 
pertama 
                                 =   400 − 175 
 = 225 𝑐𝑚2 
Jadi selisih kedua kertas yang dimiliki oleh Indah adalah 225 
𝑐𝑚2. 
4 
3 Jarak antara bumi dan matahari yaitu 1.5 × 108 𝑘𝑚 dan 
kecepatan cahaya merambat adalah 300.000 𝑘𝑚/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 . 
Jika seberkas cahaya ditembakkan dari bumi dan faktor lain 
yang mempengaruhi diabaikan, maka waktu yang 









Jarak antara bumi dan matahari = 1.5 ×  108 𝑘𝑚 
Kecepatan cahaya merambat adalah 300.000 𝑘𝑚/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 =
3 × 105 𝑘𝑚/𝑑𝑡   
Ditanya: 
waktu yang diperlukan cahaya tersebut sampai ke matahari 
Penyelesaian: 















 × 103 
= 0.5 × 103 
= 5. 10−1  ×  103 
=  5. 102 
= 500 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 
Jadi waktu yang diperlukan cahaya tersebut sampai ke 
matahari jika faktor lainnya diabaikan adalah 500 𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘. 
 
4 Jarak pandang pesawat terbang selama terbang pada kondisi 
normal dinyatakan dengan = 1.5√ℎ , dimana d adalah jarak 
pandang dalam meter dan ℎ adalah ketinggian pesawat 
dalam meter. Jika pengamat berada dalam pesawat terbang 












 Ketinggian pesawat (ℎ) = 2.500 meter. 
Jarak Pandang              𝑑 =  1.5√ℎ 
 
Ditanya:  
Jarak Pandang pesawat tersebut 
Penyelesaian: 
𝑑 =  1.5√ℎ 
      𝑑 = 1.5√2.500 
   𝑑 = 1.5 × 50 
= 75 meter 
5 Satu karung yang berisi beras memiliki massa 50 kg. 
Andaikan tiap-tiap butir beras yang terdapat dalam karung 
tersebut memiliki massa yang sama, yaitu 2.5 × 10−2 gram. 
Berapakah banyak butir beras dalam karung tersebut? 




Massa  1 karung = 50 kg 
Massa 1 butir beras = 2.5 × 10−2  gram 
Ditanya:  
Berapakah banyak butir beras dalam karung tersebut? 
Penyelesaian: 
Massa 1 karung = 50  kg 
  = 50 × 1000 = 50.000 gram  
  = 5 × 104 gram 










  = 2 × 104−(−2)   
    𝑠 = 2 × 106 
6 Indah mempunyai sehelai kain yang berbentuk persegi 
dengan luas 22.500 𝑐𝑚2 untuk membuat taplak meja. Untuk 
mempercantik taplak, Indah akan menambahkan renda di 




Luas kain = 22.500 𝑐𝑚2 
Ditanya:  
Berapa meter panjang minimal renda di sekeliling taplak 
Penyelesaian: 
Luas kain = 22.500 𝑐𝑚2 
Sisi x sisi = 22.500 𝑐𝑚2 
22.500 = 𝑠2  
𝑠 =  √22.500 
   =  150 𝑐𝑚 (sisi) 
Keliling taplak meja adalah.. 
𝑘 = 4. 𝑠𝑖𝑠𝑖 
= 4 (150) 
= 600 cm 
= 600 ∶ 100 
= 6 meter 






























2 Indah memiliki dua lembar kertas berbentuk persegi dengan 
luas yang berbeda, kertas pertama memiliki panjang sisi 15 
cm sedangkan kertas ke-dua memiliki panjang sisi 20 cm. 
Berapa 𝑐𝑚2 selisih luas kedua kertas yang dimiliki oleh 
Indah …. 
4 
3 Jarak antara bumi dan matahari yaitu 1.5 × 108 𝑘𝑚 dan 
kecepatan cahaya merambat adalah 300.000 𝑘𝑚/𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘 . 
Jika seberkas cahaya ditembakkan dari bumi dan faktor lain 
yang mempengaruhi diabaikan, maka waktu yang 
diperlukan cahaya tersebut sampai ke matahari adalah.. 
4 
4 Jarak pandang pesawat terbang selama terbang pada kondisi 
normal dinyatakan dengan = 1.5√ℎ , dimana d adalah jarak 
pandang dalam meter dan ℎ adalah ketinggian pesawat 
dalam meter. Jika pengamat berada dalam pesawat terbang 
pada ketinggian 2.500 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟, berapakah jarak pandang 
pesawat tersebut…. 












5 Indah mempunyai sehelai kain yang berbentuk persegi 
dengan luas 22.500 𝑐𝑚2 untuk membuat taplak meja. Untuk 
mempercantik taplak, Indah akan menambahkan renda di 































PEDOMAN PENSKORAN SOAL  




Indikator Jawaban Skor 
1 Koneksi antar topik 
matematika 
Tidak ada penyelesaian jawaban,  
kalaupun ada tidak memenuhi 
indikator atau tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan 
tidak memiliki arti. 
 
0 
Memahami sebagian konsep dan 
proses matematis soal, seperti 
menuliskan segala sesuatu yang 




Memahami sebagian konsep, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, 
namun banyak ide-ide yang keliu dan 
banyak terdapat kesalahan perhitungan 
2 
Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 





Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
tepat, melaksanakan algoritma secara 




2 Koneksi matematika 
dengan bidang studi 
lain 
 
Tidak ada penyelesaian jawaban,  
kalaupun ada tidak memenuhi 
indikator atau tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan 
tidak memiliki arti. 
0 
Memahami sebagian konsep dan 
proses matematis soal, seperti 
menuliskan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan soal. 
1 
Memahami sebagian konsep, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, 
namun banyak ide-ide yang keliu dan 















Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
hampir benar, tetapi masih terdapat 
kesalahan. 
3 
Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
tepat, melaksanakan algoritma secara 
benar dan lengkap. 
4 







Tidak ada penyelesaian jawaban,  
kalaupun ada tidak memenuhi 
indikator atau tidak memahami konsep 
sehingga informasi yang diberikan 
tidak memiliki arti. 
0 
Memahami sebagian konsep dan 
proses matematis soal, seperti 
menuliskan segala sesuatu yang 
berkaitan dengan soal. 
1 
Memahami sebagian konsep, 
mengidentifikasi unsur-unsur penting, 
namun banyak ide-ide yang keliu dan 
banyak terdapat kesalahan perhitungan 
2 
Pemahaman yang baik terhadap konsep 
dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
hampir benar, tetapi masih terdapat 
kesalahan. 
3 
Menunjukkan pemahaman terhadap 
konsep dan proses matematis soal, 
menggunakan istilah dan notasi yang 
tepat, melaksanakan algoritma secara 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































LAMPIRAN 8  




Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
2 5 3 5 4 2 4 10 0.83 
3 5 5 5 4 4 4 12 1.00 
4 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
5 5 3 5 4 2 4 10 0.83 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
2 4 3 5 3 2 4 9 0.75 
3 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
4 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
5 5 3 5 4 2 4 10 0.83 
6 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
 
ASPEK 3  
No 
Soal 
Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 5 3 5 4 2 4 10 0.83 
2 4 3 5 3 2 4 9 0.75 
3 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
4 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
5 5 2 5 4 1 4 9 0.75 














Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
2 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
3 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
4 2 4 5 1 3 4 8 0.67 
5 5 3 5 4 2 4 10 0.83 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 5 4 4 4 3 3 10 0.83 
2 5 2 4 4 1 3 8 0.67 
3 5 4 3 4 3 2 9 0.75 
4 2 4 3 1 3 2 6 0.50 
5 5 3 4 4 2 3 9 0.75 




No Butir/ Soal  
1 2 3 4 5 6  
1 0.92 0.83 1.00 0.92 0.83 0.92  
2 0.92 0.75 0.92 0.92 0.83 0.92  
3 0.83 0.75 0.92 0.92 0.75 0.92  
4 0.92 0.75 0.92 0.67 0.83 0.92   
5 0.83 0.67 0.75 0.5 0.75 0.75  
Rata-rata 
Indeks V 
0.884 0.750 0.902 0.786 0.798 0.886 0.834 
Kategori 
Validitas Isi 












HASIL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SUBJEK 
PENELITIAN 
No Nama Subjek Skor Per Soal ∑ 
1 2 3 4 5 
1 Subjek-1 
 
1 3 2 2 1 9 
2 Subjek-2 2 1 1 2 0 6 
3 Subjek-3 0 2 0 1 2 5 
4 Subjek-4 0 2 3 0 0 5 
5 Subjek-5 2 0 0 0 0 2 
6 Subjek-6 0 3 3 3 2 11 
7 Subjek-7 1 3 2 0 0 6 
8 Subjek-8 2 3 3 2 2 12 
9 Subjek-9 0 3 1 0 3 7 
10 Subjek-10 0 3 3 3 2 11 
11 Subjek-11 0 0 0 2 0 2 
12 Subjek-12 2 3 3 3 3 14 
13 Subjek-13 0 3 3 3 0 9 
14 Subjek-14 2 3 3 0 0 8 
15 Subjek-15 0 3 0 0 0 3 
16 Subjek-16 3 2 0 0 1 6 
17 Subjek-17 0 0 0 0 0 0 
18 Subjek-18 0 2 1 0 2 5 
19 Subjek-19 0 2 0 0 0 2 
20 Subjek-20 0 3 3 0 0 6 
21 Subjek-21 0 0 2 0 0 2 
22 Subjek-22 1 2 2 1 1 7 
23 Subjek-23 1 2 1 2 0 6 
24 Subjek-24 1 3 2 3 3 12 
25 Subjek-25 2 3 0 0 0 5 
26 Subjek-26 0 0 0 0 0 0 
27 Subjek-27 2 0 2 4 0 8 
28 Subjek-28 0 0 0 0 0 0 
29 Subjek-29 2 0 0 4 0 6 














KISI-KISI LEMBAR ANGKET SELF EFFICACY SISWA 
No Indikator Pernyataan Item Pernyataan Total 
Positif Negatif 
1. Mampu Mengatasi 
Masalah yang Dihadapi 
 
Saya gugup menjawab pertanyaan tentang materi 










    4 
Saya mampu menentukan cara baru ketika mengalami 




Saya menunggu bantuan teman ketika kesulitan 
menyelesaikan soal matematika.  
  
√ 





2. Yakin Akan Keberhasilan 
Dirinya 
 
Saya yakin akan  berhasil dalam ulangan matematika 







    3 
Saya ragu-ragu dapat mempelajari sendiri materi 
matematika yang sulit. 
  
√ 









3. Berani Menghadapi 
Tantangan 
 













    4 




Saya berani menghadapi kritikan atas tugas matematika 







Berani Mengambil Risiko 
 
Saya menghindar mencoba cara yang berbeda dengan 











   4 
Saya berani mencoba cara baru meski ada risiko gagal. √  





Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 





Menyadari Kekuatan dan 
Kelemahan Dirinya 
Saya menyadari kesalahan yang saya lakukan dalam 








Saya bingung memilih materi matematika yang akan 
ditanyakan kepada guru. 
  
√ 
  Saya tahu materi matematika yang perlu dipelajari ulang. √   
 
 
     5 
Saya tidak yakin mampu menyelesaikan tugas 
matematika yang berat. 
  
√ 
Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik dalam ulangan 




6. Mampu Berinteraksi 
dengan Orang Lain 










    4 










Saya ragu dapat menyampaikan hasil diskusi dengan 
baik mewakili kelompok matematika. 
  
√ 
7. Tangguh atau Tidak 
Mudah Menyerah 





















    4 



















ANGKET SELF EFFICACY SISWA 
Nama        : ……………………………….. 
Jenis Kelamin  : ……………………………….. 
Kelas        : ……………………………….. 
Sekolah       : ……………………………….. 
 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulislah identitas anda pada lembar yang disediakan. 
2. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan teliti dan isilah dengan jujur 
sesuai keadaan yang anda alami dalam proses pembelajaran. 
3. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah 
dan tidak mempengaruhi penilaian 
4. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang telah disediakan dengan 
memperhatikan empat alternatif jawaban dibawah ini : 
a. SS  = Sangat Setuju 
b. S  = Setuju 
c. TS  = Tidak Setuju 
d. STS  = Sangat Tidak Setuju 
 
No Pernyataan SS S TS STS 
1. Saya gugup menjawab pertanyaan tentang 
materi matematika yang kurang dipahami. 
    
2. 
 
Saya dapat menentukan cara baru ketika 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
soal matematika. 
    
3. 
 
Saya menunggu bantuan teman ketika 
kesulitan menyelesaikan soal matematika.  
    
4. Saya merasa mampu mengatasi kesulitan 
belajar matematika sendiri. 
    
5. Saya yakin akan berhasil dalam ulangan 
matematika yang akan datang. 
 
 






No Pernyataan SS S TS STS 
6. 
 
Saya kurang yakin dapat mempelajari sendiri 
materi matematika yang sulit. 
    
7. Saya khawatir gagal menyelesaikan tugas 
matematika yang benar. 
    
8. 
 
Saya menghindari memilih soal latihan 
matematika yang sulit. 
    
9. 
 
Saya senang berdiskusi dengan teman yang 
pandai matematika. 
    
10. Saya sangat cemas mempelajari tugas 
matematika yang baru. 
    
11. Saya berani menghadapi kritikan atas tugas 
matematika yang saya kerjakan. 
    
12. 
 
Saya menghindar mencoba cara yang berbeda 
dengan contoh dari guru dalam 
menyelesaikan soal matematika yang 
diberikan. 
    
13. Saya berani mencoba cara baru meski ada 
risiko gagal. 
    
14. 
 
Saya bersedia ditunjuk sebagai ketua 
kelompok dalam belajar matematika. 
    
15. 
 
Saya takut mengikuti seleksi siswa berprestasi 
matematika antar sekolah. 
    
16. 
 
Saya menyadari kesalahan yang saya lakukan 
dalam ulangan matematika yang lalu. 
    
17. 
 
Saya bingung memilih materi matematika 
yang akan ditanyakan kepada guru. 
    
18. 
 
Saya tahu materi matematika yang perlu 
diulang kembali. 
    
19. Saya tidak yakin mampu menyelesaikan tugas 
matematika yang berat. 
    
20. Saya yakin akan memperoleh nilai terbaik 
dalam ulangan matematika yang akan datang. 
    
21. 
 
Saya canggung belajar matematika dengan 
orang yang belum dikenal. 
    
22. 
 
Saya merasa nyaman berdiskusi matematika 
dengan teman-teman dikelas. 
    
23. 
 
Saya berani mengemukakan pendapat sendiri 
di forum diskusi matematika. 

























No Pernyataan SS S TS STS 
25. Saya merasa lelah belajar matematika dalam 
waktu yang lama. 
    
26. 
 
Saya mencoba memperbaiki pekerjaan 
matematika yang belum sempurna 




Saya menyerah menghadapi tugas 
matematika yang berat. 
 
    
28. Saya tertantang menyelesaikan soal 
matematika yang tidak rutin. 
   

























































































































































































































































































































Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 4 5 5 3 4 4 11 0.92 
2 5 5 5 4 4 4 12 1.00 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1.00 
2 5 5 5 4 4 4 12 1.00 





Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑s V 
1 4 4 4 3 3 3 9 0.75 
2 4 4 5 3 3 4 10 0.83 
3 5 4 5 4 3 4 11 0.92 
 
HASIL PERHITUNGAN 
No Butir Aspek  
Sajian Materi Bahasa 
1 0.92 1.00 0.75 
2 1.00 1.00 0.83 
3 1.00 1.00 0.92 
Rata-Rata Indeks V 0.97 1.00 0.83 0.94 
Kategori Validitas 
Isi 











HASIL ANGKET SELF EFFICACY SUBJEK PENELITIAN 
No Inisial 
Subjek 
Pernyataan ∑ Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 
1 S-1 2 3 3 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 79 Sedang 
2 S-2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 69 Sedang 
3 S-3 2 3 1 2 3 2 1 2 4 1 2 2 4 2 1 4 1 3 3 3 1 4 3 2 1 4 2 2 65 Rendah 
4 S-4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 70 Sedang 
5 S-5 2 2 2 1 3 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 4 3 1 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 62 Rendah 
6 S-6 3 2 4 3 3 1 2 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 76 Sedang 
7 S-7 2 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 64 Rendah 
8 S-8 2 3 3 4 4 3 1 1 4 3 3 4 4 3 2 3 2 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 85 Tinggi 
9 S-9 2 2 2 2 3 2 3 2 4 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 76 Sedang 
10 S-10 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 79 Sedang 
11 S-11 2 3 1 2 3 1 2 1 4 2 1 3 3 1 1 3 1 2 1 3 4 4 3 1 1 3 2 4 62 Rendah 
12 S-12 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 82 Tinggi 
13 S-13 2 2 2 2 3 2 2 1 4 2 3 2 2 2 2 4 2 3 2 4 2 3 2 2 2 3 2 3 67 Sedang 
14 S-14 2 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 66 Sedang 
15 S-15 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 4 72 Sedang 
16 S-16 2 2 2 2 4 4 2 2 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 4 2 3 71 Sedang 
17 S-17 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2 2 66 Sedang 
18 S-18 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 86 Tinggi 
19 S-19 1 4 3 4 4 1 1 1 4 1 2 1 4 2 1 2 1 4 1 2 2 3 4 2 3 4 3 2 67 Sedang 
20 S-20 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 4 3 3 67 Sedang 
21 S-21 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 3 3 2 3 2 1 3 4 3 2 70 Sedang 
22 S-22 2 3 1 3 3 1 1 3 4 2 4 1 3 1 4 4 2 4 2 3 1 4 3 2 2 4 2 3 72 Sedang 
23 S-23 1 4 3 4 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 2 4 2 4 2 3 2 4 4 2 3 4 3 2 85 Tinggi 
24 S-24 2 3 1 2 3 2 2 1 4 2 4 3 3 1 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 2 2 2 3 72 Sedang 
25 S-25 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 75 Sedang 






27 S-27 2 3 2 3 2 2 2 1 4 3 3 3 2 3 3 4 2 4 2 3 1 4 4 2 2 3 3 4 76 Sedang 
28 S-28 1 4 1 3 3 2 1 2 4 2 3 2 4 4 4 4 2 3 1 4 2 4 3 2 2 3 2 1 73 Sedang 
29 S-29 2 4 4 3 2 3 2 2 4 2 3 1 3 2 3 2 2 2 1 1 2 4 2 1 1 3 2 3 66 Sedang 



























 Standar Deviasi 
𝒙𝒊 𝒙𝒊 − ?̅? (𝒙𝒊 − ?̅?)𝟐 
79 6.48 41.99 
69 -3.52 12.39 
65 -7.52 56.55 
70 -2.52 6.35 
62 -10.52 110.67 
76 3.48 12.11 
64 -8.52 72.59 
85 12.48 155.75 
76 3.48 12.11 
79 6.48 41.99 
62 -10.52 110.67 
82 9.48 89.87 
67 -5.52 30.47 
66 -6.52 42.51 
72 -0.52 0.27 
71 -1.52 2.31 
66 -6.52 42.51 
86 13.48 181.71 
67 -5.52 30.47 
67 -5.52 30.47 
70 -2.52 6.35 
72 -0.52 0.27 
85 12.48 155.75 
72 -0.52 0.27 
75 2.48 6.15 
83 10.48 109.83 
76 3.48 12.11 
73 0.48 0.23 
66 -6.52 42.51 
Jumlah 1,417.24 
 














 Kriteria Kategori Self Efficacy 
KKM Tinggi Sedang Rendah 
𝒙 ≥ (?̅? + 𝑺𝑫) (?̅? − 𝑺𝑫) < 𝒙
< (?̅? + 𝑺𝑫) 





 ?̅? + 𝑺𝑫 = 72.52 +  7.11 =  79.63 
 ?̅? − 𝑺𝑫 = 72.52 −  7.11 =  65.41 
Sehingga : 
KKM Ti nggi Sedang Rendah 
𝒙 ≥ (?̅? + 𝑺𝑫) (?̅? − 𝑺𝑫) < 𝒙
< (?̅? + 𝑺𝑫) 
𝒙 ≤ (?̅? − 𝑺𝑫) 
𝒙 ≥79.63 65.41𝒙
< 79.63) 

























HASIL ANGKET SELF EFFICACY BERDASARKAN 
 INDIKATOR SELF EFFICACY 
 
 No Indikator  self efficacy Butir 
Angket 
Jumlah Rata-Rata 
1 Mampu Mengatasi 
Masalah yang Dihadapi 
 
1 59  
70,5 2 82 
3 67 
4 74 
2 Yakin Akan 
Keberhasilan Dirinya 
5 89  
69,67 6 64 
7 56 
3 Berani Menghadapi 
Tantangan 
 
8 58  
77,75 9 99 
10 68 
11 86 
4 Berani Mengambil 
Risiko 
 
12 72  
72,5 13 85 
14 66 
15 67 
5 Menyadari Kekuatan dan 
Kelemahan Dirinya 
16 94  




6 Mampu Berinteraksi 
dengan Orang Lain 
21 63  
76,5 22 98 
23 80 
24 65 
7 Tangguh atau Tidak 
Mudah Menyerah 
25 64  
















DATA KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS SISWA 
 BERDASARKAN SELF EFFICACY SISWA 
 
No Nama Self Efficacy Jumlah 
1 Subjek-8 Tinggi 12 
2 Subjek-12 Tinggi 14 
3 Subjek-18 Tinggi 5 
4 Subjek-23 Tinggi 6 
5 Subjek-26 Tinggi 0 
6 Subjek-1 Sedang 9 
7 Subjek-2 Sedang 6 
8 Subjek-4 Sedang 5 
9 Subjek-6 Sedang 11 
10 Subjek-9 Sedang 7 
11 Subjek-10 Sedang 11 
12 Subjek-13 Sedang 9 
13 Subjek-14 Sedang 8 
14 Subjek-15 Sedang 3 
15 Subjek-16 Sedang  6 
16 Subjek-17 Sedang 0 
17 Subjek-19 Sedang 2 
18 Subjek-20 Sedang 6 
19 Subjek-21 Sedang 2 
20 Subjek-22 Sedang 7 
21 Subjek-24 Sedang 12 
22 Subjek-25 Sedang 5 
23 Subjek-27 Sedang 8 
24 Subjek-28 Sedang 0 
25 Subjek-29 Sedang 6 
26 Subjek-3 Rendah 5 
27 Subjek-5 Rendah 2 
28 Subjek-7 Rendah 6 

















Rata 1 2 3 4 5 
Subjek-8 Tinggi 2 3 3 2 2 2.4 
Subjek-12 Tinggi 2 3 3 3 3 2.8 
Subjek-18 Tinggi 0 2 1 0 2 1 
Subjek-23 Tinggi 1 2 1 2 0 1.2 
Subjek-26 Tinggi 0 0 0 0 0 0 
Rata-Rata self efficacy Tinggi 1.48 
Subjek-1 Sedang 1 3 2 2 1 1.8 
Subjek-2 Sedang 2 1 1 2 0 1.2 
Subjek-4 Sedang 0 2 3 0 0 1 
Subjek-6 Sedang 0 3 3 3 2 2.2 
Subjek-9 Sedang 0 3 1 0 3 1.4 
Subjek-10 Sedang 0 3 3 3 2 2.2 
Subjek-13 Sedang 0 3 3 3 0 1.8 
Subjek-14 Sedang 2 3 3 0 0 1.6 
Subjek-15 Sedang 0 3 0 0 0 0.6 
Subjek-16 Sedang  3 2 0 0 1 1.2 
Subjek-17 Sedang 0 0 0 0 0 0 
Subjek-19 Sedang 0 2 0 0 0 0.4 
Subjek-20 Sedang 0 3 3 0 0 1.2 
Subjek-21 Sedang 0 0 2 0 0 0.4 
Subjek-22 Sedang 1 2 2 1 1 1.4 
Subjek-24 Sedang 1 3 2 3 3 2.4 
Subjek-25 Sedang 2 3 0 0 0 1 
Subjek-27 Sedang 2 0 2 4 0 1.6 
Subjek-28 Sedang 0 0 0 0 0 0 
Subjek-29 Sedang 2 0 0 4 0 1.2 
Rata-Rata self efficacy Sedang 1.23 
Subjek-3 Rendah 0 2 0 1 2 1 
Subjek-5 Rendah 2 0 0 0 0 0.4 
Subjek-7 Rendah 1 3 2 0 0 1.2 
Subjek-11 Rendah 0 0 0 2 0 0.4 
















1 2 3 4 5 
Tinggi 1 2 1.6 1.4 1.4 1.48 7.4 
Sedang 0.8 1.95 1.5 1.25 0.65 1.23 6.15 









No. Indikator Koneksi 
Matematis 
Pedoman Wawancara 
1 Koneksi antar topik 
matematika 
Apa yang kamu ketahui dari soal? 
Bagaimana langkah yang kamu lakukan 
untuk menyelesaian soal? 
Apakah soal ini berkaitan dengan materi 
lain? 
Jika iya, materi apa yang berkaitan dengan 
soal ini? 
Apakah kamu yakin soal yang kamu jawab 
itu benar? 
2 Koneksi matematika 
dengan bidang ilmu lain 
Apa yang kamu ketahui dari soal? 
Bagaimana langkah yang kamu lakukan 
untuk menyelesaian soal? 
Apakah soal ini berkaitan dengan mata 
pelajaran lain? 
Jika iya, mata pelajaran apa yang 
berkaitan dengan soal ini? 
Apakah kamu yakin soal yang kamu jawab 
itu benar? 
 
3 Koneksi matematika 
dalam kehidupan sehari-
hari 
Apa yang kamu ketahui dari soal? 
Bagaimana langkah yang kamu lakukan 
untuk menyelesaian soal? 
Apakah soal ini berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari? 
Jika iya, mengapa soal ini berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari? 















































































































VALIDITAS INSTRUMEN WAWANCARA SISWA 
 
Aspek Penilaian Validator 
Ahli 








S1 S2 S3 ∑s V 
1 5 5 5 4 4 4 12 1.00 
2 5 4 4  4 3 3 10 0.83 
3 5 4 4 4 3 3 10 0.83 
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